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Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk Mengurangi Perilaku Narsistik Pengguna 
Instagram pada Peserta Didik Kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020”. Skripsi. Bimbingan dan Konseling. Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. Pembimbing I: Drs. Sukoco K.W., 
M.Pd., Pembimbing II: Prof. Dr. Hj. Sitti Hartinah D.S., M.M. 
Kata Kunci: Bimbingan kelompok, TIK dan perilaku narsistik. 
Semakin majunya perkembangan teknologi internet serta mobile phone 
menjadikan instagram ikut tumbuh pesat, memudahkan seseorang dalam berinteraksi, 
belajar atau hanya untuk sekedar mengaktualisasikan diri dan mencari hiburan di 
dunia maya. Namun semakin berkembangnya aplikasi instagram membuat para 
remaja pengguna aplikasi tersebut cenderung berperilaku narsistik. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) tingkat perilaku narsistik pengguna 
instagram sebelum diberi layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi, 2) tingkat perilaku narsistik pengguna instagram sesudah diberi 
layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi, dan 3) 
apakah implementasi layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi efektif untuk mengurangi perilaku narsistik pengguna instagram pada 
peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian pre-
experimental design. Populasi penelitian 95, sampel penelitian 24. Alat pengumpulan 
data berupa: kuesioner, observasi, wawancara dan dokumentasi. Uji validitas 
digunakan rumus korelasi product moment dari Pearson dan Uji reliabilitas 
menggunakan rumus Spearman Brown. Analisis data menggunakan statistik deskriptif 
persentase dan Statistik Uji-t (pre-test and post-test one group). 
Hasil penelitian menunjukkan: 1) Tingkat perilaku narsistik pengguna 
instagram sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi mayoritas mendapatkan skor sangat rendah (41,67%) atau 
perilaku narsistik dalam kategori tinggi, 2) tingkat perilaku narsistik pengguna 
instagram sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi mayoritas mendapatkan skor cukup (45,83%) atau perilaku 
narsistik dalam kategori sedang, dan 3) Implementasi layanan bimbingan kelompok 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi efektif untuk mengurangi perilaku 
narsistik pengguna instagram pada peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota 
Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020.  
Saran dari penulis diharapkan pelaksanaan bimbingan kelompok mengikuti 
perkembangan dan mengimplementasi teknologi untuk mengatasi masalah peserta 




ANDRIYANI, SILVI. 2019. “Implementation of Information and Communication 
Technology Based Group Guidance Services to Reduce Narcissistic Behavior of 
Instagram Users in Class XII Students of SMA Negeri 3 Tegal City Academic Year 
2019/2020”. Skripsi. Guidance and Counseling. Faculty of Teacher Training and 
Education, University of Pancasakti Tegal. Advisor I: Drs. Sukoco K.W., M.Pd., 
Advisor II: Prof. Dr. Hj. Sitti Hartinah D.S., M.M. 
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The more rapid development of internet and mobile phone technology has 
made Instagram grow rapidly, making it easier for someone to interact, study or just to 
actualize themselves and find entertainment in cyberspace. But the growing 
application of Instagram makes teenagers who use these applications tend to behave 
narcissistically. 
The purpose of this study was to determine: 1) the level of narcissistic 
behavior of Instagram users before being given information and communication 
technology-based group guidance services, 2) the level of narcissistic behavior of 
Instagram users after being given information and communication technology-based 
group guidance services, and 3) whether the implementation of group guidance 
services based on information and communication technology effectively to reduce 
narcissistic behavior of Instagram users in class XII IPS students of SMA Negeri 3 
Tegal City in the Academic Year 2019/2020. 
This research uses a quantitative approach, a type of pre-experimental design 
research. Study population 95, research sample 24. Data collection tools include: 
questionnaires, observations, interviews and documentation. The validity test used the 
Pearson product moment correlation formula and the reliability test used the Spearman 
Brown formula. Data analysis used descriptive statistics of percentages and t-test 
statistics (pre-test and post-test one group). 
The results showed: 1) The level of narcissistic behavior of Instagram users 
before being given information and communication technology-based group guidance 
services the majority received very low scores (41.67%) or narcissistic behavior in the 
high category, 2) the level of narcissistic behavior of Instagram users after being given 
guidance services the majority of information and communication technology-based 
groups get a sufficient score (45.83%) or narcissistic behavior in the medium 
category, and 3) the implementation of effective information and communication 
technology-based group guidance services to reduce narcissistic behavior of instagram 
users in class XII IPS students of SMA Negeri 3 Tegal City 2019/2020. 
Suggestions from the authors are expected to carry out group guidance to 
follow developments and implement technology to solve students' problems. One of 
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A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan zaman, kebutuhan manusia akan teknologi 
pun semakin meningkat, terutama teknologi komunikasi. Saat ini teknologi 
komunikasi berkembang semakin pesat, memberikan sebuah kemudahan bagi 
penggunanya. Semakin mudahnya mengakses koneksi internet maka semakin 
banyak pula bermunculan situs media sosial yang berfungsi untuk berbagi pesan, 
berita (informasi), gambar (foto) dan video. Media sosial tidak hanya dapat 
diakses menggunakan perangkat komputer, adanya aplikasi di smartphone atau 
telepon pintar semakin memudahkan masyarakat untuk mengakses secara mobile 
sehingga dapat diakses kapanpun dan di manapun.  
Media sosial merupakan media online yang menggunakan teknologi 
berbasis web, yang mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. Salah satu 
media sosial yang cukup menarik saat ini adalah instagram.  
Instagram merupakan aplikasi gratis dari iTunes dan dapat digunakan di 
dalam alat komunikasi seperti iPhone, iPad atau iPod yang memiliki versi 
iOS 3.1.2 atau yang terbaru dan telepon kamera android apapun dengan 
sistem operasi 2.2 (froyo) atau yang terbaru. (https://syifasalsabyla.word 
press.com/2016/01/12/penggunaan-instagram-sebagai-media-sosial-dan-ko 
munikasi-di-kalangan-mahasiswa/. Online: 10 Februari 2019) 
Instragram membuat seseorang tidak hanya untuk berbagi foto saja, namun 
dapat digunakan untuk menyunting foto menggunakan efek dalam fiturnya. Foto 
tersebut diunggah melalui media sosial lainnya seperti facebook, twitter, 
foursquare, flickr, dan lainnya di samping ke instagram sendiri. Sebagai aplikasi 
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jejaring sosial yang dikhususkan untuk berbagi foto, menurut Salbino (2014:47) 
instagram memiliki ciri menarik yakni ada batas foto ke bentuk persegi, mirip 
dengan gambar Kodak Instamatic dan Polaroid, yang sangat berbeda dengan rasio 
aspek 16:9 sekarang, yang biasanya digunakan oleh kamera ponsel. 
Semakin majunya perkembangan teknologi internet serta mobile phone 
menjadikan instagram ikut tumbuh pesat, memudahkan seseorang dalam 
berinteraksi, belajar atau hanya untuk sekedar mengaktualisasikan diri dan 
mencari hiburan di dunia maya. Kebutuhan akan aktualisasi diri saat ini menjadi 
salah satu aspek penting bagi masyarakat didukung dengan adanya instagram. 
Aktualisasi diri ini memungkinkan individu atau masyarakat untuk berekspresi 
dan menyalurkan hobi atau bakat yang selama ini dimiliki.  
Dalam tahap genital yang diawali dengan masa pubertas, remaja 
mempunyai rasa ingin dikenal oleh banyak orang dalam lingkungannya dengan 
kata lain Narcisisstic. Masa remaja akhir berada ditahap genital maka pada masa 
tersebut mereka mempersiapkan diri untuk masa depan, menentukan karier, masa 
usia memasuki dunia pekerjaan dan masa penentuan prestasi kerja di masyarakat. 
Narsistik sebagai kegagalan untuk mengalami kemajuan melewati 
tingkatan yang lebih rendah dalam perkembangan psikoseksual pada 
individu. Oleh karenanya, narsistik merupakan gangguan kepribadian yang 
selalu mengkhayalkan kebesaran atau keagungan diri, kurang berempati, 
sangat mendambakan untuk dihormati, dan tidak sanggup melihat diri dari 
sudut pandang orang lain (Freud dalam Richard & Susan, 2010:103). 
Semakin berkembang pesatnya aplikasi instagram karena keunggulan dari 
berbagai fitur itu yang ditawarkan, yaitu berupa kemudahan saat pengunggahan 
foto. Foto yang diunggah bisa diperoleh melalui kamera ataupun di album ponsel. 
Instagram dapat langsung menggunakan efek-efek untuk mengatur pewarnaan dari 
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foto yang dikehendaki menjadi salah satu penunjang perilaku narsistik. Instagram 
hadir sebagai media sosial dengan konsep yang berbeda dari facebook, twitter 
ataupun sosial media lainnya yang pada umumnya memilih chatting untuk proses 
komunikasi. Instagram hadir dengan cara berbeda dalam menyampaikan pesan 
penggunanya dengan berbagi foto ataupun video singkat untuk proses komunikasi. 
Remaja menjadi merasa percaya diri untuk mengunggah dan membagikan 
foto sehingga menyebabkan munculnya sikap narsisme berkembang di media 
instagram. Narsistik merupakan perilaku cinta berlebihan terhadap diri sendiri, 
seperti mengunggah foto diri sendiri, foto bersama teman atau keluarga, dan foto 
milik pribadi. Fenomena tersebut juga terlihat pada peserta didik SMA Negeri 3 
Kota Tegal, di mana peserta didik pengguna instagram mempunyai perilaku yang 
beraneka ragam dan dapat diindikasikan sebagai perilaku narsistik. 
Hasil obervasi awal di SMA Negeri 3 Kota Tegal, menurut penuturan guru 
BK peserta didik yang banyak berperilaku narsis dalam menggunakan instagram 
paling banyak pada kelas XII IPS, yaitu 85% peserta didik kelas XII IPS 
mempunyai akun instagram, sekitar 24 dari mereka berperilaku narsis dalam 
postingan instagramnya. Dalam memposting foto atau videonya peserta didik rela 
melalukan segala cara untuk bisa tampil berbeda atau dapat meniru gaya, pakaian, 
bahkan bersedia menampilkan wajah-wajah manyun yang sedang trend. Tidak 
sedikit pula peserta didik yang memajang fotonya sedang makan di cafe mewah, 
tempat wisata ternama, dan koleksi-koleksinya yang jarang dimiliki orang lain, 
bahkan ada yang mengabadikan adegan-adegan berbahaya, foto mesra dengan 
pacarnya. Semua itu dilakukan agar dipuji, mendapatkan kebesaran namanya, 
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memperoleh banyak like dan komentar serta followernya tanpa melihat diri dari 
sudut pandang orang lain, bahwa apa yang dilakukan belum tentu tepat. 
Melihat fenomenat tersebut, narsistik sudah dapat dikatakan merupakan 
perilaku yang menyimpang mengarah pada gangguan kepribadian. Seseorang 
dapat menjadi masalah untuk orang lain dan sumber kabahagiannya bersifat 
membahayakan bagi dirinya sendiri. Hal ini dapat mengarah pada permasalahan 
dalam hubungannya dengan lingkungan di masa depannya. Instagram sebagai 
sarana informasi menjadi fenomena sosial yang patut untuk dicermati karena 
banyaknya kaum remaja yang tertarik dan memiliki akun instagram sebagai 
aplikasi media sosial populer yang semua hal di dalamnya bisa menjadi 
trendsetter. Remaja menjadi semakin gemar menampilkan dirinya (show off) 
kepada khalayak dikarenakan instagram memberikan kebebasan dalam 
mengunggah dan membagikan foto yang diinginkan kepada khalayak. 
Penerimaan dan penghargaan dari teman sebaya sangat mempengaruhi 
kepercayaan diri remaja. Kesalahan dalam mengembangkan kepercayaan diri dan 
penghargaan diri ini dapat mengakibatkan sikap narsistik. Sikap narsisme kini 
tengah menjadi fenomena yang cukup hangat di masyarakat. Kecenderungan 
perilaku yang sering diidentikkan dengan kaum remaja ini menjadi hal yang begitu 
mudah dijumpai dalam keseharian di instagram.  
Hasil penelitian Luvy K, Eva Nur Rachmah (2017) “Relasi Narsisme           
dan Konsep Diri pada Pengguna Instagram” dalam Jurnal Prosiding 
SEMNAS Penguatan Individu di Era Revolusi Informasi, ISBN: 978-602-
361-068-6. Tujuan dari telaah literatur ini adalah menjelaskan fenomena 
narsisme di kalangan pengguna instagram dikaitkan dengan aspek konsep 
diri. Hasil penelitian dari beberapa penelitian terbaru mengenai fenomena 
narsisme di medsos serta dampaknya dikaitkan dengan konsep diri yang 
rendah.  
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Penelitian di atas menunjukkan bahwa fenomena narsisme di kalangan 
pengguna instagram dapat berdampak pada konsep diri yang rendah. Oleh karena 
itu perlu adanya adanya layanan untuk mengurangi perilaku narsistik tesebut, salah 
satunya yaitu dengan layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi.  
Bimbingan dan konseling sekarang tidak hanya sebagai hubungan face to 
face ketika seorang konselor menghadapi langsung seorang atau sekelompok 
konseli, dengan kemudahan dan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi sekarang, konseli dari tempat yang jauh, atau karena kondisi fisiknya 
tidak memungkinkan bertemu dengan konselor atau anggota kelompok konseling 
lainnya, dapat berhubungan langsung melalui telepon atau internet. Hal ini mau 
tidak mau mengubah rumusan konseling tradisional dan menyesuaikan diri dengan 
perkembangan terakhir, dimana layanan konseling saat ini bisa dikatakan sebagai 
konseling modern yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Dengan 
keadaan seperti ini, konseling tidak lagi terikat dengan tempat dan waktu. 
Teknologi informasi dan komunikasi merupakan kebutuhan yang sangat 
urgen atau sangat penting dalam upaya mendukung layanan bimbingan dan 
konseling yang lebih inovatif. Perkembangan TIK yang semakin canggih ini 
secara langsung dapat mendukung proses pemberian layanan bimbingan dan 
konseling yang lebih kreatif, menarik dan inovatif. Layanan BK yang sifatnya 
inovatif sudah tentunya dapat membangkitkan motivasi konseli untuk mengikuti 
layanan dengan baik dan tujuan layanan dapat tercapai dengan baik.  
Kegiatan pemberian layanan tersebut tidak hanya dapat dilakukan dengan 
tatap muka secara langsung, tapi juga bisa dengan memanfaatkan teknologi 
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informasi dan komunikasi yang ada. Tujuannya adalah memberikan bimbingan 
dan konseling dengan cara-cara yang lebih menarik, interaktif, dan tidak terbatas 
tempat, tetapi juga tetap memperhatikan azas dan kode etik dalam bimbingan dan 
konseling. 
Sejalan dengan uraian latar belakang di atas, peneliti merasa penting untuk 
mengurangi perilaku narsistik pengguna instagram khususnya pada peserta didik 
kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal yang begitu sering menggunakan 
instagram untuk meluapkan rasa narsisnya dengan cara mengunggah foto diri 
sendiri atau foto yang berkenaan dengan dirinya. Maka penulis menetapkan judul 
skripsi “Implementasi Layanan Bimbingan Kelompok Berbasis Teknologi 
Informasi dan Komunikasi untuk Mengurangi Perilaku Narsistik Pengguna 
Instagram pada Peserta Didik Kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi permasalahan yang 
muncul dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bahwa 85% peserta didik kelas XII IPS mempunyai akun instagram, sekitar 24 
dari mereka berperilaku narsis dalam postingan-postingan instagramnya. 
2. Dalam memposting foto atau videonya di instagram peserta didik rela 
melalukan segala cara untuk bisa tampil berbeda atau meniru gaya, pakaian, 
menampilkan wajah ekspresif yang sedang trend, makan di cafe                   
mewah, tempat wisata ternama, bahkan ada yang mengabadikan adegan 
berbahaya. 
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3. Perilaku narsistik peserta didik dilakukan agar dipuji, mendapatkan kebesaran 
namanya, memperoleh banyak like dan komentar serta membambah 
followernya tanpa melihat diri dari sudut pandang orang lain.  
4. Narsistik sudah dapat dikatakan merupakan gangguan kepribadian yang dapat 
menjadi masalah untuk orang lain dan sumber kabahagiannya bersifat 
membahayakan bagi dirinya sendiri karena dapat mengarah pada permasalahan 
dalam hubungannya dengan lingkungan di masa depannya. 
C. Pembatasan Masalah 
Sesuai dengan permasalahan dan pembahasan yang akan dikaji dalam 
penelitian ini, penulis membatasi masalah sebagai berikut: 
1. Perilaku narsistik pengguna instagram, yaitu gangguan kepribadian yang selalu 
mengkhayalkan kebesaran atau keagungan diri, kurang berempati, sangat 
mendambakan untuk dihormati, dan tidak sanggup melihat diri dari sudut 
pandang orang lain dalam menggunakan instagram.  
2. Layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi, 
yaitu layanan bimbingan kelompok dengan memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi, di mana konseli dari tempat yang jauh, atau karena kondisi 
yang tidak memungkinkan bertemu konselor atau anggota kelompoknya, dapat 
berhubungan langsung melalui telepon atau internet dalam satu kelompok 
sehingga tidak lagi terikat dengan tempat dan waktu. 
3. Sebagai subjeknya dibatasi pada peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 3 
Kota Tegal tahun pelajaran 2019/2020 yang mengunakan aplikasi instagram 
dengan perilaku narsis.  
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D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan idetifikasi masalah yang telah diuraikan di 
atas, dapat diketahui bahwa masalah pokok dalam penelitian ini adalah “Banyak 
peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal tahun pelajaran 2019/2020 
yang berperilaku narsis dalam menggunakan instagram.” Dari masalah pokok 
tersebut, kemudian dijabarkan rumusan masalah dengan pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat perilaku narsistik pengguna instagram sebelum diberi 
layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi 
pada peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020? 
2. Bagaimana tingkat perilaku narsistik pengguna instagram sesudah diberi 
layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi 
pada peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020? 
3. Apakah implementasi layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi efektif untuk mengurangi perilaku narsistik 
pengguna instagram pada peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota 
Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020? 
E. Tujuan Penelitian 
Setiap penelitan sudah pasti mempunyai tujuan penelitian. Sesuai dengan 
rumusan masalah yang telah paparkan di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui tingkat perilaku narsistik pengguna instagram sebelum 
diberi layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi pada peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
2. Untuk mengetahui tingkat perilaku narsistik pengguna instagram sesudah 
diberi layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi pada peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
3. Untuk mengetahui apakah implementasi layanan bimbingan kelompok 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi efektif untuk mengurangi 
perilaku narsistik pengguna instagram pada peserta didik kelas XII IPS SMA 
Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan sumbangan 
bermakna bagi pengembangan bimbingan dan konseling di sekolah, khususnya 
dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi baik secara teoretis 
maupun secara praktis, sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis  
Bagi peserta didik, dapat memahami perilaku diri jika dilihat dari sudut 
pandang orang lain dalam menggunakan instagram. Peserta didik mampu 
menyadari atas tindakannya berperilaku narsis di instagram tidak semuanya 
dipandang baik oleh orang lain sehingga mencegah dampak dari perilaku 
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narsistik di instagram bagi diri sendiri secara langsung atau permasalahan 
dalam hubungannya dengan lingkungan di masa depannya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah, dapat dijadikan bahan evaluasi kinerja guru bimbingan dan 
konseling di sekolah dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di 
sekolah, dan dapat menerapkan layanan bimbingan kelompok berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi dalam mengurangi perilaku narsis 
pengguna instagram pada peserta didik. 
b. Bagi guru BK, dapat memperbaiki dan meningkatkan pelaksanaan 
bimbingan kelompok di sekolah dengan memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi sesuai dengan permasalahan peserta didik, 
khususnya dalam hal ini terkait dengan upaya mengurangi perilaku narsis 
pengguna instagram pada peserta didik.  
c. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam memanfaatkan 
layanan bimbingan dan konseling di sekolah menggunakan teknologi 
informasi dan komunikasi, dan menambah keragaman pelaksanaan 




LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
Penelitian yang baik harus didukung teori-teori berkaitan dengan permasalahan 
dan ruang lingkup pembahasan sebagai landasan dalam penelitian ini. Pada bab ini 
penulis akan menyajikan landasan teori untuk memudahkan memahami isi skripsi, 
kerangka berpikir dan hipotesis penelitian. 
A. Landasan Teori  
1. Perilaku Narsistik Pengguna Instagram  
a. Pengertian Perilaku Narsistik Pengguna Instagram 
Sebelum membahas lebih lanjut mengenai perilaku narsistik pengguna 
instagram, terlebih dahulu akan dijelaskan mengenai pengertian perilaku 
narsistik dan pengertian pengguna instagram. Perilaku merupakan suatu 
kegiatan atau aktifitas organisme yang bersangkutan. Istilah perilaku narsistik 
pertama kali digunakan oleh ahli psikoanalisis yaitu Sigmund Freud. Perilaku 
narsisme lebih dikenal oleh masyarakat umum sebagai gambaran individu 
dengan rasa percaya diri yang tinggi. Freud dalam Richard & Susan 
(2010:103) melihat narsisme (narcissism) sebagai kegagalan untuk mengalami 
kemajuan melewati tingkatan yang lebih rendah dalam perkembangan 
psikoseksual pada individu. 
Kemudian Freud dalam Gunawan (2010:35) mengungkapkan bahwa 
narcissism atau fase cinta pada diri sendiri atau fase ego formation (fase 
perhatian terhadap diri sendiri), orang yang narsis kagum terhadap dirinya 
sendiri, ia sering berdiri di depan kaca untuk memperhatikan kecantikannya 
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atau kecakapannya. Lebih lanjut Freud dalam Alwisol (2011:19) juga 
menjelaskan narsisme adalah cinta kepada diri sendiri, sehingga cinta yang 
dibarengi kecenderungan narsisme menjadi mementingkan diri sendiri.  
Pendapat lainnya disampaikan Santrock (2011:437) bahwa narsisme 
adalah pendekatan terhadap oranglain yang berpusat pada diri dan memikirkan 
diri sendiri. Biasanya pelaku narsisme tidak menyadari keadaan aktual diri 
sendiri dan bagaimana orang lain memandangnya. Ketidaktahuan ini 
menimbulkan masalah penyesuaian pada mereka. Pelaku narsisme sangat 
berpusat pada dirinya, selalu menekankan bahwa dirinya sempurna, serta 
memandang keinginan dan harapannya adalah hal yang penting. 
Jadi perilaku narsistik merupakan perilaku yang didominasi oleh 
perasaan dirinya hebat, ingin dipuji, dikagumi, dan umunya tidak mempunyai 
rasa empati. Seseorang yang berperilaku narsistik memiliki perasaan yang kuat 
bahwa dirinya adalah orang yang sangat penting serta merupakan individu 
yang unik sehingga sangat sulit sekali menerima kritik dari orang lain, sering 
ambisius dan mencari ketenaran serta berbagai fantasi keberhasilan besar 
dirinya. Perilaku narsitik sekarang pada anak remaja sering kita dapati pada 
pengguna instagram. 
Instagram mempunyai daya tarik tersendiri bagi penggunanya Selain 
itu, Instagram adalah aplikasi untuk photo-sharing dan layanan jejaring sosial 
online yang memungkinkan penggunanya untuk berbagi hasil foto melalui 
berbagai layanan social media seperti Facebook, Twitter dan situs media 
lainnya (http://en.wikipedia.org/wiki/Instagram, 11 Februari 2018). Sedangkan 
Salbino (2014:47) mengatakan bahwa: 
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Instagram dengan berlatar belakang sebagai aplikasi jejaring sosial 
yang dikhususkan untuk berbagi foto, Instagram memiliki ciri menarik 
yakni ada batas foto ke bentuk persegi, mirip dengan gambar Kodak 
Instamatic dan Polaroid, yang sangat berbeda dengan rasio aspek 16:9 
sekarang, yang biasanya digunakan oleh kamera ponsel. 
Kelebihan instagram adalah memakai partisipasi publik sebagai corong 
iklan. Sekitar 3 juta pengguna Instagram memamerkan karya-karya fotonya 
melalui Twitter atau Facebook. Artinya, partisipasi pengguna Instagram yang 
fanatik dengan gembira dan sukarela menjadi sarana komunikasi bagi produk, 
tanpa terasa sebagai iklan (Hendroyono, 2012:283). 
Terdapat beberapa peraturan bagi pengguna instagram, diantaranya 
Term of Use, misalnya persyaratan bahwa untuk bisa memiliki akun instagram 
seseorang harus berusia minimal 13 tahun atau lebih. Selain itu, ada pula 
pembatasan terhadap posting yang berupa kekerasan, telanjang, sebagian 
telanjang, atau bernada seksual. Pengguna mendapatkan hak kepemilikan 
konten di Instagram. Instagram tidak mengklaim hak kepemilikan dalam teks, 
file, gambar, foto, video, suara, karya musik, karya tulisan, aplikasi, atau bahan 
lain yang di-posting oleh pengguna.  
Pada awal peluncurannya yakni tahun 2012, Instagram telah membuat 
profil web yang memungkinkan pengguna untuk memiliki profil diri serta 
menampilkan foto-foto Instagram mereka dalam tampilan ala sosial media 
(Handriatmaja, 2013:47). Pengguna Instagram dapat menjangkau jauh lebih 
banyak pembaca/pengunjung melalui tampilan baru tersebut. Publik yang tidak 
memiliki akun Instagram juga dapat menikmati seluruh foto yang ada di 
Instagram melalui website ini tanpa harus melakukan pendaftaran terlebih 
dahulu. 
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Sebenarnya setiap orang mempunyai kecenderungan narsisme, akan 
tetapi kadarnya itulah yang berbeda. Ada beberapa tanda-tanda atau ciri-ciri 
narsisme, antara lain: 
1) Pengidap narsisme juga yakin kalau dirinya unik dan istimewa, 
serta berpikiran bahwa tidak ada yang bisa menyaingi dirinya. Dia 
akan merasa lebih tinggi statusnya serta lebih cantik atau ganteng 
dibandingkan dengan yang lain. 
2) Orang narsisme selalu ingin dipuji dan diperhatikan. Mereka 
kurang peka terhadap kebutuhan orang lain, karena yang ada dalam 
pikirannya adalah dirinya sendiri.  
3) Orang narsisme sangat sensitif terhadap kritikan, kritikan yang 
kecil bisa berarti besar bagi mereka, dan tidak mau disalahkan. 
4) Orang narsisme membutuhkan pengakuan dari orang lain demi 
memompa rasa percaya dirinya. Inilah rahasia terbesar orang 
narsisme. (Rahmathia, 2012:1-2) 
Berdasarkan pengertian tentang perilaku narsistik dan instagram dapat 
disimpulkan bahwa perilaku narsistik pengguna instagram adalah perilaku 
yang mengharapkan dirinya sendiri sangat superior dalam foto-foto yang 
diposting dalam instagram dan selalu mengkhayalkan kebesaran atau 
keagungan diri serta tidak sanggup melihat diri dari sudut pandang orang lain 
dalam menggunakan instagram. Perilaku tersebut ditandai dengan keyakinan 
akan dirinya unik dan istimewa, selalu ingin dipuji, sangat sensitif terhadap 
kritikan, dan seseorang yang narsis sangat membutuhkan pengakuan dari orang 
lain demi memompa rasa percaya dirinya.  
b. Ciri-ciri Perilaku Narsistik Pengguna Instagram  
Sebenarnya setiap orang mempunyai kecenderungan narsisme dalam 
menggunakan instagram, karena instagram sebagai aplikasi jejaring sosial 
yang dikhususkan untuk berbagi foto. Akan tetapi kadarnya perilaku narsistik 
antara pengguna yang satu dengan yang lainnya berbeda.  
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American Psychiatric Association, menyebutkan kriteria orang dengan 
kepribadian narsistik, antara lain: 
1) Memiliki rasa kepentingan diri yang besar (misalnya, pencapaian 
dan bakat yang dilebih-lebihkan, berharap terkenal sebagai superior 
tanpa usaha yang sepadan) 
2) Preokupasi dengan khayalan akan keberhasilan, kekuatan, 
kecerdasan, kecantikan, atau cinta ideal yang tidak terbatas. 
3) Yakin bahwa ia adalah “khusus” dan unik dan dapat dimengerti 
atau harus berhubungan dengan orang lain (atau institusi) yang 
khusus atau memiliki status tinggi. 
4) Membutuhkan kebanggan yang berlebihan. 
5) Memiliki parasaan bernama besar, yaitu harapan yang tidak 
beralasan akan perlakuan khusus atau kepatuhan otomatis sesuai 
harapannya. 
6) Eksploitatif secara interpersonal, yaitu mengambil keuntungan dari 
orang lain untuk mencapai tujuannya sendiri. 
7) Tidak memiliki empati dan tidak mau mengenali atau mengetahui 
perasaan dan kebutuhan orang lain.  
8) Sering merasa iri dengan orang lain atau yakin bahwa orang lain iri 
kepada dirinya. 
9) Menunjukkan perilaku atau sikap yang congkak dan sombong 
(Arif, 2017:14-15). 
 
Sedangkan Diagnostics and Statistik Manual menyebutkan beberapa 
tanda-tanda atau ciri-ciri narsisme, antara lain: 
1) Pengidap narsisme juga yakin kalau dirinya unik dan istimewa, 
serta berpikiran bahwa tidak ada yang bisa menyaingi dirinya. Dia 
akan merasa lebih tinggi statusnya serta lebih cantik atau ganteng 
dibandingkan dengan yang lain. 
2) Orang narsisme selalu ingin dipuji dan diperhatikan.  
3) Orang narsisme sangat sensitif terhadap kritikan, kritikan yang 
kecil bisa berarti besar bagi mereka, dan tidak mau disalahkan. 
4) Orang narsisme membutuhkan pengakuan dari orang lain demi 
memompa rasa percaya dirinya. Inilah rahasia terbesar orang 
narsisme (Rahmathia, 2012:1-2). 
 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri perilaku narsistik 
pengguna instagram merupakan suatu keinginan atau dorongan dari dalam diri 
individu untuk menjadi pusat perhatian yang ditandai dengan gejala 
memandang diri sendiri secara berlebihan dari foto-foto yang diposting di 
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instagram, dimana individu cenderung merasa dirinya spesial dan unik untuk 
ditunjukkan kepada khalayak umum dengan mengharapkan atau meminta 
pengaguman, pujian dan pemujaan diri dari orang lain yang melihatnya, 
kurang empati sehingga sensitif terhadap kritikan, dan membutuhkan 
pengakuan dari orang lain.  
c. Faktor-faktor Penyebab Perilaku Narsistik Pengguna Instagram  
Secara sains tidak ditemukan faktor penyebab yang sifatnya 
mengungkap narsistik. Tetapi banyak riset yang mengungkapkan bahwa 
terdapat faktor tertentu yang menandakan bahwa seseorang itu memiliki 
gangguan kepribadian narsistik, sebagimana hasil penelitian Rudi (2017:144) 
menjelaskan bahwa faktor penyebab perilaku narsisme dapat ditunjukkan 
dengan perilaku antara lain: 
1)  Merasa dirinya sangat penting dan ingin dikenal oleh orang lain. 
2)  Merasa dirinya unik dan istimewa. 
3)  Suka dipuji dan jika perlu memuji diri sendiri. 
4)  Kecanduan difoto atau dishooting. 
5)  Suka berlama-lama di depan cermin. 
6)  Mempunyai kebanggan berlebih. 
Penyebab pasti gangguan atau perilaku narsisme tidak diketahui. Para 
peneliti mengidentifikasi faktor-faktor perkembangan masa anak-anak dan 
sikap orang tua yang mungkin mendukung terjadinya gangguan kepribadian 
narsisme antara lain: 
1) Temperamen yang sangat sensitif sejak lahir. 
2) Pujian dan penilaian yang berlebihan dari orang tua. 
3) Penilaian orang tua sebagai tujuan untuk mengatur harga diri. 
4) Sanjungan yang berlebihan yang tidak pernah seimbang dengan 
kenyataan timbal balik. 
5) Pemberian perhatian yang tidak terduga dari orang tua. 
6) Penyiksaan yang terlalu pada waktu kecil. 
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7) Membanggakan penampilan dan bakat orang tua (Barlow dan 
Durand terjemahan Prajitno, 2006:212). 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa faktor penyebab 
perilaku narsistik tidak diketahui secara pasti, namun secara riset telah banyak 
diketahui penyebab perilaku narsistik, antara lain: sudah mempunyai sifat 
temperamen sejak lahir, pujian atau penilaian yang berlebihan dari orang tua, 
sanjungan yang berlebihan, suka dipuji, suka berlama-lama di cermin dan 
mempunyai kebanggaan yang berlebihan pada dirinya sendiri.  
2. Konsep tentang Layanan Bimbingan Kelompok Berbasis TIK 
a. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok Berbasis TIK 
Salah satu jenis layanan bimbingan dan konseling yang diterapkan 
disekolah salah satunya adalah layanan bimbingan kelompok. Penelitian ini 
menggunakan layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi. Untuk memberikan memahami layanan bimbingan kelompok 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi, berikut akan diuraikan ulasan 
para ahli tentang definisi tersebut.  
Hartinah (2017:6) menyatakan bahwa “pengertian bimbingan 
kelompok yang lebih sederhana merujuk kepada kegiatan bimbingan yang 
diberikan kepada kelompok individu yang mengalami masalah yang sama.” 
Bimbingan kelompok dalam artinya yang sederhana tersebut mempergunakan 
kelompok sebagai sekedar wadah memberikan bimbingan. 
Menurut Tohirin (2015:164) yang mengatakan bahwa “bimbingan 
kelompok merupakan suatu kegiatan kelompok”. Selanjutnya Gazda dalam 
Prayitno dan Amti (2015:309) menjelaskan bahwa “bimbingan kelompok 
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disekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk 
membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat.”  
Dari definisi-definisi di atas, dapat diketahui bimbingan kelompok 
merupakan suatu layanan atau kegiatan yang diberikan pada sekelompok 
peserta didik yang mempunyai permasalahan sama dengan memanfaatkan 
dinamika kelompok. Pendapat yang lain disampaikan Winkel dan Hastuti 
(2012:564) menjelaskan bahwa “bimbingan kelompok di institusi pendidikan 
menyajikan salah satu pengalaman pendidikan, di samping pengalaman yang 
lain seperti pengajaran di dalam kelas dan keterlibatan dalam berbagai 
kegiatan ekstrakurikuler.” 
Secara singkat pengertian bimbingan kelompok menurut Tohirin 
(2015:164) adalah “suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu 
(peserta didik) melalui kegiatan kelompok.” Bimbingan kelompok merupakan 
layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana kelompok. Bimbingan 
kelompok memiliki ciri khas tersendiri yakni memanfaatkan kelompok dalam 
proses layanan. Lebih rinci Tohirin (2015:164) menjelaskan tentang 
bimbingan kelompok sebagai berikut: 
“Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan 
bantuan (bimbingan) kepada individu (peserta didik) melalui kegiatan 
kelompok. Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas, kegiatan 
dan dinamika kelompok harus diwujudkan untuk memahas berbagai 
hal yang berguna bagi pengembangan atau pemecahan masalah 
individu (peserta didik) yang menjadi peserta layanan. Dalam layanan 
bimbingan kelompok dibahas topik-topik umum yang menjadi 
kepedulian bersama anggota kelompok. Masalah yang menjadi topik 
pembicaraan tersebut dibahas melalui suasana dinamika kelompok 
secara intens dan konstruktif, diikuti oleh semua anggota kelompok di 
bawah bimbingan pimpinan kelompok (pembimbing).” 
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Kegiatan layanan bimbingan kelompok diperuntukkan untuk peserta 
didik dalam mengembangkan potensi atau membantu permasalahan peserta 
didik di sekolah baik berupa masalah belajar, pribadi, sosial maupun karir. 
Mengingat peserta didik yang memiliki keterbatasan waktu, tempat, 
komunikasi dan agar tidak mengganggu proses belajar mengajar di sekolah, 
maka dirasa lebih cocok memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 
Sehingga dalam pendekatan kelompok ini peserta didik pengguna instagram 
yang memiliki masalah perilaku narsis dapat langsung dipadukan dengan 
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi sebagai medianya. 
Kata teknologi berasal dari bahasa Yunani, techne yang berarti 
„keahlian‟ dan logia yang berarti „pengetahuan‟. Dalam pengertian yang 
sempit, teknologi mengacu pada obyek benda yang digunakan untuk 
kemudahan aktivitas manusia, seperti mesin, perkakas, atau perangkat keras 
(Rusman, dkk, 2012:78). Teknologi informasi dan komunikasi dalam bahasa 
Inggris biasa disebut dengan istilah information and communication 
technology (ICT).  
Secara umum teknologi informasi dan komunikasi dapat diartikan 
sebagai semua teknologi yang berhubungan dengan pengambilan, 
pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, penyebaran, dan penyajian informasi 
(Asmani, 2011:99). Teknologi informasi dan komunikasi mencakup dua aspek 
perpaduan yang tidak terpisahkan yaitu teknologi informasi dan teknologi 
komunikasi. Teknologi informasi meliputi segala hal yang berkaitan dengan 
proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan informasi. 
Sedangkan teknologi komunikasi berkaitan dengan penggunaan alat bantu 
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untuk memproses dan mentransfer data dari perangkat satu ke perangkat yang 
lainnya. 
Menurut Puskur Kemendiknas ruang lingkup Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) mencakup dua aspek, yaitu: 
1) Teknologi informasi adalah meliputi segala hal yang berkaitan 
dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu,manipulasi, dan 
pengelolaan informasi. 
2)  Teknologi komunikasi adalah segala hal yang berkaitan dengan 
pengguanaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer data dari 
perangkat yang satu ke lainnya (Rusman, dkk, 2012:88). 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa layanan 
bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi adalah 
suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada peserta didik melalui 
kegiatan kelompok yang mempunyai kesamaan masalah melalui suasana 
dinamika kelompok secara intens dan konstruktif melalui perangkat 
elektronika yang terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak serta segala 
kegiatan yang terkait dengan pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, dan 
transfer atau pemindahan informasi antarmedia dalam kegiatan layanan.  
Basis penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
penelitian ini yaitu dengan memanfaatkan fitur instagram group video call dan 
video chat secara group. Hal ini mengingat peserta didik yang menjadi subjek 
penelitian yaitu pengguna instagram, sehingga peserta didik tidak akan merasa 
kesulitan dengan penggunaan fitur-fitur instagram tersebut.  
b. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok Berbasis TIK 
Tujuan layanan bimbingan kelompok secara umum mengembangkan 
pribadi peserta didik dan sosial untuk meningkatan mutu kerjasama dari 
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masing-masing anggota kelompok, agar mengembangkan kemampuan 
bersosialisasinya. Menurut Hartinah (2017:8), layanan bimbingan kelompok 
dalam pengertian yang lebih dalam, bertujuan untuk “menumbuhkan, 
mengolah dan mengarahkan dinamika kelompok yang dilayani oleh semua 
peserta bimbingan kelompok sehingga peserta yang berkepentingan itu benar-
benar memperoleh sesuatu yang berharga bagi pengembangan dirinya.”  
Tohirin (2015:165) mengatakan bahwa tujuan bimbingan kelompok, 
adalah sebagai berikut: 
“Tujuan bimbingan kelompok untuk pengembangan kemampuan 
bersosialisasi, khususnya kemampuan berkomunikai peserta didik. 
Sedangkan secara khusus, layanan bimbingan kelompok bertujuan 
untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan 
dan sikap yang menunjang tingkah laku yang lebih efektif, yakni 
peningkatan kemampuan berkomunikasi baik berbicra maupun 
komunikasi bahasa tubuh peserta didik.”  
 
Layanan bimbingan klompok bertujuan untuk memperbaiki dan 
mengembangkan pemahaman diri dari pemahaman mengeni orag lain, dan 
sikap yang tidak secara langsung (Juntika, 2017:14). Perkembangan bimbingan 
kelompok mula-mula perhatian diarahkan kepada penyebaran informasi/ 
keterangan yang berkenaan dengan bimbingan belajar dan bimbingan jabatan. 
Kemudian diusahakan pula untuk memasukkan penjelasan mengenai 
perkembangan pribadi sehat, kesehatan mental, pergaulan yang sehat, 
kesahatan mental, dan pergaulan sosial yang baik.  
Pemberian layanan bimbingan kelompok dalam penelitian ini 
diharapkan peserta didik dapat mengurangi perilaku narsistik pengguna 
instagram pada peserta didik sehingga memanfaatkan teknologi informasi dan 
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komunikasi. Tujuan utama yang ingin dicapai dalam penggunaan teknik 
teknologi informasi dan komunikasi, antara lain:  
1) Menambah keterampilan komunikasi konseling, khususnya 
konselor. 
2) Memudahkan proses konsultasi bagi individu bermasalah yang 
ingin menyelesaikan masalahnya dengan cepat dan tepat, fleksibel 
dalam waktu dan tempat. 
3) Menyediakan ruang bantuan menanggapi postingan remaja dan 
anak yang bermasalah dengan tetap memperhatikan asas 
kerahasiaan. 
4) Gerakan pemberdayaan dan konstruktif (Aisah, 2012:42) 
Strategi layanan bimbingan dan konseling berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi atau dalam hal ini cybercounseling yang dilakukan melalui 
konseksi internet secara virtual ini memiliki beberapa tujuan yang sifatnya 
inovatif, diantaranya yaitu: 
1) Pada dasarnya, konselor dan siswa yang belum mengenal internet, 
secara langsung dapat mendapat pengetahuan di bidangnya, 
sehingga tidak ketinggalan teknologi. 
2) Proses bimbingan maupun konseling dapat dilakukan di luar jam 
sekolah, sehingga tidak mengganggu jam pelajaran. Hal ini 
ditujukan pada peserta didik yang belum dirasa cukup mendapatkan 
bimbingan di sekolah. 
3) Dengan dibuatnya web-site khusus oleh masing-masing konselor 
dalam instansinya, maka siswa akan bisa dengan cepat memperoleh 
informasi yang diinginkannya, misalnya melihat nilai ujian lewat 
internet, informasi tentang persyaratan sekolah dan lain sebagainya.  
4) Waktu akan lebih efesien. Dengan berkembangnya teknologi 
internet lewat komputer atau lewat handphone yang sudah 
dilengkapi aplikasi internet, hubungan virtual antara konselor 
dengan konselor maupun antar konselor dengan siswa akan bisa 
berlangsung di mana saja asalkan ada sinyal atau koneksi internet 
(Tresna, dalam http://magistertresna.weebly.com/cybercounseling. 
html. Online tanggal 10 Februari 2018).  
Jadi dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan untuk memahami teknologi informasi dan komunikasi, 
mengembangkan keterampilan untuk memanfaatkan teknologi informasi dan 
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komunikasi, mengembangkan sikap kritis, apresiatif, dan mandiri dalam 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dan menghargai karya cipta 
di bidang teknologi informasi dan komunikasi. Untuk memenuhi fungsi 
tersebut, selain penguasaan teknologi internet, konselor seyogyanya membuat 
kode etik tersendiri, melakukan kesepakatan dengan peserta didik atau konseli 
untuk diberlakukannya cybercounseling ini. Dengan adanya kesepakatan, 
maka strategi ini akan dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan, misalnya 
pengaturan waktu, penggunaan bahasa yang sopan, dan santun dalam menulis 
surat elektronik atau pada lembar chatting dan lain sebagainya. 
c. Strategi Layanan Bimbingan Kelompok Berbasis TIK (Cybercounseling) 
Strategi layanan bimbingan kelompok berbasis berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi adalah suatu strategi atau pola perencanaan layanan 
yang dilakukan secara virtual melalui koneksi internet. Adapun beberapa 
model strategi layanan bimbingan dan konseling berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi dalam bentuk cybercounseling yaitu: 
1) Website adalah sebuah cara untuk menampilkan diri di Internet  
Dapat diibaratkan Website merupakan sebuah tempat di Internet, 
siapa saja di dunia ini dapat mengunjunginya, kapan saja mereka dapat 
mengetahui tentang sesuatu. Dengan Website atau weblog, konselor 
memungkinkan untuk dapat melakukan layanan informasi yang terkait 
dengan bimbingan dan konseling.  
Dalam melakukan layanan ini, sudah tentu harus memiliki website 
atau weblog tersendiri yang sudah online di internet. Adapun jenis 
layanan yang bisa diupayakan lewat website adalah lebih cendrung 
pada layanan informasi (Tresna, dalam http://magistertresna. 
weebly.com/cybercounseling.html. 10 Februari 2018). 
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2) Layanan Bimbingan dan Konseling Berbasis E-mail 
E-mail merupakan cara baru untuk berkomunikasi secara cepat dan 
efektif melalui surat elektronik di internet. Sudah tentunya untuk dapat 
menjalankan hal ini maka konsleor dan siswa harus mempunyai alamat e-
mail masing-masing.  
Dalam upaya membuat e-mail ini, bisa dibuat pada alamat yahoo 
dengan alamat www.yahoo.com atau di google dengan alamat 
www.gmail.com.  
Ketika alamat tersebut dibuka di internet, secara langsung sudah 
terdapat cara untuk membuatnya (Asrowi, dalam 
http://himcyoo.wordpress.com/2012/06/02, 10 Februari 2019). 
Adapun jenis layanan yang bisa diupayakan lewat email yaitu 
layanan konsultasi. Layanan konseling berbasis e-mail ini akan sangat 
berguna dalam upaya menumbuhkan hubungan kehangatan antara konselor 
dengan siswa terutama bagi siswa atau konseli yang malu untuk bertatap 
muka langsung. Melalui layanan ini setidaknya sejak awal sudah tercipta 
suatu keakraban yang selanjutnya dapat dilanjutkan dalam proses 
konseling di sekolah sesuai dengan kesepakatan yang sudah dibuat. 
3) Layanan Bimbingan dan Konseling Berbasis Videoconference 
Videoconference atau konferensi video merupakan bagian dari 
dunia teleconference. Videoconference dapat diartikan sesuai dengan suku 
katanya, yaitu video = video, conference = konferensi, maka video 
conference adalah konferensi video dimana data yang di transmisikan 
adalah dalam bentuk video atau audio-visual.  
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Videoconference merupakan komunikasi dengan menggunakan 
audio dan video sehingga terjadi pertemuan ditempat yang berbeda-
beda. Bentuk layanan bimbingan dan konseling yang bisa 
diupayakan yaitu layanan konsultasi, layanan informasi, layanan 
konseling individual, layanan konseling kelompok, beserta layanan 
lain yang bisa dikembangkan oleh masing-masing konselor dan 
sesuai dengan kebutuhan konseli (Asrowi, dalam http://him 
cyoo.wordpress.com/2012/06/02, 10 Februari 2019) 
4) Layanan Bimbingan dan Konseling Berbasis Facebook 
Saat ini Facebook telah menjadi trend yang banyak diminati oleh 
semua kalangan sebagai media pertemanan secara online (Arman, 2010 
dalam http://rubriksma3majene.blogspot.com, diakses 10 Februari 2019). 
Menurut Sudrajat dalam Juju dan Sulianta (2010:169), yang dimaksud 
dengan konseling facebook adalah bantuan psikologis kepada siswa atau 
konseli secara online melalui facebook agar siswa dapat memahami, 
menerima, mengarahkan, mengaktualisasikan dan mengembangkan dirinya 
secara optimal. 
Layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi dalam penelitian ini dilaksanakan seperti layanan bimbingan 
kelompok pada umumnya, yang membedakan hanya layanan tidak secara 
langsung atau face to face namun melalui group video call dan group video 
chat pada instagram.  
d. Tahap-Tahap Layanan Bimbingan Kelompok Berbasis TIK  
Terdapat empat tahap perkembangan, yaitu tahap pembentukan, 
peralihan, pelaksanaan kegiatan, dan pengakhiran. Tahap-tahap tersebut 
merupakan suatu kesatuan dalam seluruh kegiatan kelompok (Hartinah, 
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2017:132). Kemudian gambaran empat tahap tersebut secara rinci dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Tahap I: Tahap Pembentukan  
Pada tahap permulaan konselor perlu mempersiapkan terbentuknya 
kelompok. Pada tahap ini dilakukan upaya untuk menumbuhkan minat bagi 
terbentuknya kelompok yang meliputi pemberian penjelasan tentang 
adanya layanan bimbingan kelompok bagi para peserta didik, penjelasan 
pengertian, tujuan dan kegunaan bimbingan kelompok, ajakan untuk 
memasuki dan mengikuti kegiatan, serta kemungkinan adanya kesempatan 
dan kemudahan bagi penyelenggaraan bimbingan kelompok. 
Kegiatan awal dari sebuah kelompok dapat dimulai dengan 
pengumpulan calon anggota kelompok dalam langkah kegiatan kelompok 
yang akan dilaksanakan. Adapun beberapa kegiatan awal yang akan 
dilaksanakan menurut Hartinah (2017:132), diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
a) Pengenalan dan pengungkapan tujuan 
(1) Menjelaskan tujuan umum yang ingin dicapai melalui 
kegiatan kelompok tersebut dan menjelaskannya melalui 
berbagai cara yang akan dilalui dalam mencapai tujuan.  
(2) Mengemukakan tentang diri sendiri yang kemunkinan perlu 
untuk terselenggaranya kegiatan kelompok secara baik 
(3) Menampilkan tingkah laku dan komunikasi yang 
mengandung unsure-unsur penghormatan kepada orang lain.  
b) Terbangunnya kebersamaan 
Pemimpin kelompok harus merangsang dan memantapkan 
keterlibatan orang-orang baru dalam suasana kelompok yang 
diingingkan. 
c) Keaktifan pemimpin kelompok 
(1) Menjelaskan tentang tujuan yang akan dicapai kedepannya 
(2) Menumbuhkan rasa saling mengenal diantara para anggota 
kelompok 
(3) Menumbukan sikap saling mempercayi dan menerima 
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(4) Pembahasan tingkah laku dan suasana perasaan dalam 
kelompok 
d) Beberapa teknik pada tahap awal  
(1) Teknik pertanyaan dan jawaban 
(2) Teknik perasaan dan tanggapan 
(3) Teknik permainan kelompok 
Tahap permulaan ini disebut pula tahap pembentukan (forming) 
karena seperti dijelaskan sebelumnya bahwa dalam tahap ini dilakukan 
pembentukan kelompok. Pada tahap ini, para anggota mengekspresikan 
kegelisahan dan ketergantungan, serta membicarakan isu-isu yang tidak 
menimbulkan masalah. Salah satu cara untuk mempermudah transisi ke 
dalam kelompok pada tahap ini adalah menyusunnya sedemikian rupa, 
sehingga para anggota merasa rileks dan mengetahui dengan pasti apa yang 
diharapkan dari mereka. 
2) Tahap II: Peralihan  
Tahap peralihan merupakan masa setelah proses pembentukan dan 
sebelum masa bekerja (kegiatan). Tahap ini yang merupakan proses dua 
bagian, yang ditandai dengan ekspresi sejumlah emosi dan interaksi 
anggota. Adapun bentuk-bentuk kegiatan yang ada dalam tahap peralihan 
menurut Hartinah (2017:137-139) diantaranya: 
a) Suasana kegiatan. Pada tahap ini pemimpin kelompok 
menjelaskan peranan anggota kelompok dalam kelomok bebas, 
atau kelompok tugas. Kemudian pemimpin kelompok 
menawarkan apakah para anggota siap memulai kegiatan 
tersebut. 
b) Suasana ketidakseimbangan. Hal ini memang tidak bisa lepas 
dari sebuah kelompok dan inilah yang mewarnai tahap 
peralihan. Hal ini bisa muncul karena adanya konflik atau 
bahkan konfrontasi antara anggota kelompok dan pemimpin 
ketidaksesuaian yang banyak terjadi dalam keadaan banyak 
anggota yang merasa tertekan ataupun menyebabkan tingkah 
laku mereka menjadi tidak seperti biasanya. Keenggangan atau 
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bahkan penolakan muncul atau muncul lagi dalam suasana 
seperti itu.  
c) Jembatan antara tahap I dan tahap II. Ada kalanya jembatan 
ditempuh dengan amat mudah dan lancar, artinya para anggota 
kelompok segera memasuki kegiatan tahap ketiga dengan penuh 
kemauan dan sukarela. Ada kalanya pula jembatan tersebut 
ditempuh dengan payah dalam artian para anggota kelompok 
enggan memasuki tahap kegiatn kelompok. 
Dalam tahap peralihan hal-hal yang perlu diperhatikan yaitu 
mengorganisasikan kegiatan layanan yaitu dengan menghubungkan antara 
pemberian informasi dengan teknologi informasi dan komunikasi. Guru 
pembimbing dapat memantau reaksi-reaksi anggota untuk menampilkan 
perilaku bermasalah sehingga dapat dijadikan pedoman dalam tahap 
selanjutnya yaitu pembahasan.  
3) Tahap II: Pembahasan  
Tahap pembahasan atau kegiatan sering disebut juga sebagai tahap 
bekerja, tahap penampilan, tahap tindakan, dan tahap pertengahan yang 
merupakan inti kegiatan bimbingan kelompok, sehingga memerlukan 
alokasi waktu yang terbesar dalam keseluruhan kegiatan bimbingan 
kelompok. 
Lebih lanjut Hartinah (2017:141) menyatakan bahwa “pada tahap 
ketiga hubungan antar anggota kelompok tumbuh dengan baik. 
Saling tukar pengalaman dalam bidang suasana perasaan yang 
terjadi, pengutaraan, dan pembukaan diri berlangsung dengan 
dengan bebas. Demikian pula saling tanggap dan tukar pendapat 
berjalan dengan lancar. Para anggota bersikap saling membantu, 
menerima, menguatkan, dan saling berusaha memperkuat rasa 
kebersamaan.  
Selain itu pada tahap ini kegiatan kelompok akan ditampilkan 
secara nyata. Pemimpin kelompok akan mengambil alih dan menjelaskan 
pada awal dan kedua tentang jenis dan kegiatan kelompok apa yang akan 
 29 
dijalani kelompok pada tahap ini. Pada tahap ini dalam perkembangan 
kelompok, "dukungan terapi" seperti keterbukaan diri sendiri pada orang 
lain dan ide-ide baru dikembangkan dengan baik. Kelompok menunjukkan 
keintiman, keterbukaan, umpan balik, kerjasama, konfrontasi, dan humor 
secara sehat. Tingkah laku positif ini diperlihatkan dalam hubungan 
interpersonal antar anggota, yaitu dalam hubungan teman.  
4) Tahap IV: Pengakhiran 
Kegiatan suatu kelompok tidak mungkin berlangsung terus 
menerus tanpa berhenti. Setelah kegiatan kelompok memuncak pada tahap 
kegiatan, kegiatan kelompok ini kemudian menurun, dan selanjutnya 
kelompok akan mengakhiri kegiatan pada saat yang dianggap tepat. Tahap 
penghentian atau pengakhiran sama pentingnya seperti tahap permulaan 
pada sebuah kelompok. Selama pembentukan awal pada sebuah kelompok, 
anggota datang untuk saling mengenali satu sama lain dengan baik, dan 
dalam masa penghentian, para anggota kelompok memahami diri mereka 
sendiri pada tingkat yang lebih mendalam. 
Tahap ini biasa disebut juga dengan tahap tendensi/ending dimana 
pada tahap ini semua kegiatan akan diakhiri namun tidak dalam artian 
kegiatan akan berakhir begitu saja. Namun masih ada kegiatan selanjutnya 
yang bisa dilakukan seperti yang diungkapkan Hartinah (2017:151), 
diantaranya adalah: 
a) Frekuensi pertemuan. Berkenaan dengan kegiatan ini hal yang 
Paling urgen dilihat adalah berkaitan dengan frekuensi 
pertemuan yang akan dilakukan selanjutnya. Karena untuk 
mendapatkan hasil yang memuaskan tentunya tidaklah bias 
dilakukan dengan hanya sekali pertemuan akan tetapi hasil yang 
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sempurna akan dicapai jika itu dilakukan jika pertemuan itu 
dilakukan lebih dari 1 kali. 
b) Pembahasan keberhasilan kelompok. Pada kegiatan ini semua 
kegiatan kelompok harus dipusatkan pada pembahasan dan 
penerapan hal-hal yang telah mereka dapatkan dan pelajari 
mulai dari awal kegiatan sampai dengan akhir kegiatan agar 
mereka dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Momen penutupan adalah waktunya konselor maupun klien meringkas 
dan mengkaji seluruh aktivitas bimbingan kelompok. Ada kelompok yang 
mungkin memerlukan sejumlah waktu untuk mengijinkan anggotanya 
mengolah perasaan mereka tentang penutupan. Bahkan meskipun ikatan kuat 
yang berkembang di sepangjang tekanan kelompok sebelumnya menuntut 
perpanjangan waktu penutupan, namun konselor harus menolaknya dan 
menguatkan kelompok untuk tetap teguh bergerak menuju tahap penutupan. 
B. Kerangka Berpikir 
Narsistik merupakan perilaku cinta berlebihan terhadap diri sendiri, di 
dalam instragram dilakukan dengan mengunggah foto diri sendiri. Fenomena 
narsisme di kalangan pengguna instagram pada peserta didik dapat berdampak 
pada konsep diri yang rendah. Narsistik sudah dapat dikatakan merupakan 
gangguan kepribadian, seseorang dapat menjadi masalah untuk orang lain dan 
sumber kabahagiannya bersifat membahayakan bagi dirinya sendiri.  
Hasil obervasi di SMA Negeri 3 Kota Tegal peserta didik yang banyak 
berperilaku narsis dalam menggunakan instagram paling banyak pada kelas XII 
IPS, yaitu 85% peserta didik kelas XII IPS mempunyai akun instagram, sekitar 24 
dari mereka berperilaku narsis dalam postingan instagramnya. Dalam memposting 
foto atau videonya peserta didik rela melalukan segala cara untuk bisa tampil 
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berbeda atau dapat meniru gaya, pakaian, bahkan bersedia menampilkan wajah-
wajah manyun yang sedang trend.  
Tidak sedikit pula peserta didik yang memajang fotonya sedang makan di 
cafe mewah, tempat wisata ternama, dan koleksi-koleksinya yang jarang dimiliki 
orang lain, bahkan ada yang mengabadikan adegan-adegan berbahaya, foto mesra 
dengan pacarnya. Semua itu dilakukan agar dipuji, mendapatkan kebesaran 
namanya, memperoleh banyak like dan komentar serta followernya tanpa melihat 
diri dari sudut pandang orang lain, bahwa apa yang dilakukan belum tentu tepat. 
Fenomena tersebut dapat mengarah pada permasalahan dalam hubungannya 
dengan lingkungan di masa depannya. Oleh karena itu perlu adanya adanya 
layanan untuk mengurangi perilaku narsistik tesebut, salah satunya yaitu dengan 
layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 
Kemampuan dalam memahami dan mengerti apa yang dirasakan orang lain 
akan sangat berpengaruh pada keakraban peserta didik dengan temannya. 
Teknologi informasi dan komunikasi sendiri secara umum dapat diartikan sebagai 
semua teknologi yang berhubungan dengan pengambilan, pengumpulan, 
pengolahan, penyimpanan, penyebaran, dan penyajian informasi. Untuk 
menciptakan keakraban dan kemampuan bersosialisasi khususnya dengan 
menggunakan instagram, bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan 





Adapun secara sederhana alur kerangka berpikir penelitian ini 


















Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 
C. Hipotesis  
Hipotesis merupakan dugaan dari peneliti atau diturunkan dari teori yang 
telah ada. Menurut Sugiyono (2015:96), “hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Hipotesis dapat dipahami sebagai 
Peserta didik mampu mengurangi perilaku 
narsistiknya dalam menggunakan instagram, 
ditandai dengan: 
5. Tidak merasa dirinya unik dan istimewa 
6. Tidak selalu ingin dipuji dan diperhatikan 
7. Menerima terhadap kritikan orang lain 














Peserta didik dengan tingkat perilaku narsistik 
dalam instagram tinggi: 
1. Merasa dirinya unik dan istimewa 
2. Ingin dipuji dan diperhatikan 
3. Sangat sensitif terhadap kritikan  
4. Membutuhkan pengakuan dari orang lain 
(Rahmathia, 2012:1-2) 
 
Pemberian Layanan Bimbingan Kelompok 
Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi 
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jawaban atau kesimpulan sementara terhadap suatu masalah dimana kebenarannya 
masih harus dibuktikan.  
Menurut Suharsimi (2013:111), hipotesis adalah “suatu jawaban yang 
bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data 
yang terkumpul.” Setelah mendapatkan anggapan dasar, maka membuat teori 
sementara yang kebenarannya masih perlu diuji atau dibawah kebenarannya.  
Hipotesis dalam penelitian berupa pernyataan yang mengubungkan secara 
eksplisit dan implisit satu variabel dengan variabel lainnya. Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah :  
Ha : “Implementasi layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi efektif untuk mengurangi perilaku narsistik pengguna 
instagram pada peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal 
Tahun Pelajaran 2019/2020” 
Ho : “Implementasi layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi tidak efektif untuk mengurangi perilaku narsistik pengguna 
instagram pada peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal 





Metode penelitian merupakan cara yang ditempuh dalam suatu penyelidikan 
atau penelitian untuk mencari dan mengumpulkan data secara sistematis. Setiap 
penelitian ilmiah sudah seharusnya menggunakan metode yang dapat dipertanggung 
jawabkan kebenarannya, agar data yang diperoleh sesuai dengan kenyataan.  
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ada beberapa pendekatan, yaitu pendekatan kuantitatif, 
pendekatan kualitatif, dan penelitian tindakan kelas. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. Menurut Suharsimi (2014:27), 
bahwa “pendekatan kuantitatif yakni banyak dituntut menggunakan angka, mulai 
dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari 
hasilnya.”  Sedangkan menurut Sugiyono (2015:14) menyatakan bahwa: 
“Pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positiveme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, teknik pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.” 
 
Jadi yang dimaksud dengan pendekatan kuantiatif dalam penelitian ini 
adalah mengubah data kalimat dalam instrumen menjadi angka-angka untuk diolah 
dan dianalisis guna mendeskripsikan komunikasi antar pribadi peserta didik. Pada 
penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat deskriptif, dimana 
penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi dengan tujuan 





tentang implementasi layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi untuk mengurangi perilaku narsistik pengguna instagram pada 
peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penelitian ini yaitu jenis eksperimen. 
Eskperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali 
(Sugiyono, 2015:107). Jadi dalam penelitian ini, eksperimen merupakan metode 
penelitian untuk memberikan perlakuan (treatment) yang menggunakan bentuk 
pre-experimental design (eksperiment semu).  
Menurut Sugiyono (2015:109), “pre-experimental design, karena masih 
terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya varibel 
dependen.” Pre-experimental design seringkali dipandang sebagai eksperimen 
yang tidak sebenarnya. Oleh karena itu, sering disebut juga dengan istilah 
eksperimen pura-pura, di mana peneliti tidak menggunakan kelompok kontrol. 
Peneliti menggunakan treatment berupa implementasi layanan bimbingan 
kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 
3. Desain Penelitian 
Peneliti dalam melaksanakan penelitian memerlukan desain penelitian 
untuk memudahkan arah penelitian, sehingga tujuan yang ditentukan dapat dicapai 
dengan baik. Penelitian ini menggunakan desain pre-test and post-test one group 
sesuai dengan pendapat Sugiyono (2015:109), “pre-experimental design, karena 





dependen.” Peneliti juga tidak menggunakan variabel kontrol, dan sampel tidak 
dipilih secara random. 
Dalam penelitian ini dirancang dengan menggunakan desain pre-test and 
post-test one group karena dalam penelitian ini akan dideskripsikan tingkat 
komunikasi antar pribadi sebelum dan sesudah diberikan bimbingan kelompok 
dengan menggunakan teknik sosiodrama. Observasi dilakukan sebanyak dua kali 
yaitu sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen. Observasi yang dilakukan 
sebelum eksperimen (O1) disebut pre-test dan observasi sesudah eksperimen (O2) 
disebut post-test.” Desain analisis dalam penelitian ini dapat dilihat dalam bentuk 
diagram sebagai berikut: 
 
                          X 
 
Gambar 3.1  Desain Penelitian 
Keterangan : 
O1 : hasil pengukuran sebelum treatment 
O2 : hasil pengukuran sesudah treatment 
X : treatment (Sugiyono, 2015:111) 
 
Berdasarkan desain penelitian tersebut di atas, bahwa desain ini terdapat 
pre-test (O1) sebelum diberi perlakuan dan post-test (O2) setelah diberi perlakuan. 
Dengan demikian hasil perlakuan (X) dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. 
B. Variabel Penelitian 
Di dalam penelitian banyak komponen yang harus diperhatikan, salah 
satunya mengenai objek yang akan diteliti yang lebih sering disebut dengan 






menentukan hasil penelitian yang dilakukan, maka tahap awal yang harus 
dikerjakan adalah menentukan variabel yang akan diteliti.   
1. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian sebagaimana dikemukakan Sugiyono (2015:60) 
merupakan “segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulannya.” Sedangkan pendapat Suharsimi (2014:161), 
variabel penelitian adalah “objek penelitian atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian.” 
Menurut Sugiyono (2015:61), bahwa hubungan antara satu variabel 
dengan variabel yang lain maka jenis-jenis variabel dalam penelitian dapat 
dibedakan menjadi 2 jenis variabel yaitu: 
a. Variable Independent (variabel bebas) adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependent (terikat). 
b. Variable Dependent (variabel terikat) adalah variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
 
Variabel merupakan faktor yang sangat penting dalam penelitian, 
karena dengan variabel akan ditentukan teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini ada dua variabel yang diteliti, yaitu:  
a.  Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah layanan bimbingan 
kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi.  







2. Indikator Variabel Penelitian  
Indikator merupakan ukuran, karakteristik, yang berkontribusi dan 
menunjukkan ketercapaian suatu kompentensi dasar. Menurut Suharsimi, 
(2013:164) indikator variabel diartikan “memecah-mecah variabel menjadi 
sub-variabel ini juga disebut kategoris, yakni memecah variabel menjadi 
kategori-kategori data yang harus dikumpulkan oleh peneliti”.  
Untuk lebih memudahkan dalam penelitian maka perlu adanya 
indikator penelitian. Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan dalam 
penelitian ini terfokus pada upaya mengurangi perilaku narsistik pengguna 
instagram. Variabel layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi hanya digunakan sebagai treatment. Dengan demikian 
variabel yang akan diukur adalah variabel perilaku narsistik pengguna 
instagram baik sesudah maupun sebelum treatment.  
Indiktor perilaku narsistik pengguna instagram dalam penelitian ini 
mengacu teori Rahmathia (2012: 1-2) antara lain: 
1) Yakin kalau dirinya unik dan istimewa. 
2) Selalu ingin dipuji dan diperhatikan.  
3) Sangat sensitif terhadap kritikan. 
4) Membutuhkan pengakuan dari orang lain. 
Indikator variabel perilaku narsistik pengguna instagram di atas akan 
digunakan sebagai pedoman penyusunan instrumen untuk mengukur tingkat 
perilaku narsistik pengguna instagram. Dengan demikian jawaban peserta 








C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian  
Populasi merupakan keseluruhan subyek penelitian. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Darmadi (2011:14) yang mengatakan bahwa populasi adalah 
keseluruhan himpunan objek dengan ciri yang sama, populasi dapat terdiri dari 
orang, benda, kejadian, waktu dan tempat dengan sifat atau ciri yang sama.  
Kemudian Suharsimi (2014:173) menyatakan “populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meniliti semua elemen 
yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian 
popupalsi.” Pendapat tersebut dipertegas lagi oleh Sugiyono (2015:117), 
populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 
Jadi disimpulkan populasi adalah keseluruhan objek penelitian, yang 
memiliki minimal satu karakteristik sama. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020 sebanyak 64 peserta didik pengguna instagram.  
Tabel 3.1 Populasi Penelitian 
 
No Kelas L P Jml 





1. XII IPS 1 10 18 28 25 5 
2. XII IPS 2 8 19 27 22 7 
3. XII IPS 3 8 18 26 22 4 
4. XII IPS 4 9 21 30 26 8 
Jumlah  35 76 111 95 24 





2. Sampel Penelitian  
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dijadikan objek 
penelitian. Menurut Sugiyono (2015:118) menyatakan bahwa “Sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” 
Sampel diambil dari populasi harus mewakili dari populasi yang ada. 
Sampel dapat diartikan sebagian atau wakil populasi yang diteliti 
(Suharsimi, 2014:174). Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel 
(sampling) dilakukan dengan teknik sampling purposive, maksudnya adalah 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015:124). 
Sampel ini bertujuan dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan 
didasarkan atas, stata, random, atau daerah tetapi atas adanya tujuan tertentu. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dalam penelitian ini cara pengambilan 
sampel yang digunakan adalah sampel bertujuan atau purposive Sample karena 
dalam populasi peneliti hanya mengambil kelas XII IPS dan hasil dari 
pengamatan serta wawancara guru BK SMA Negeri 3 Kota Tegal yang paling 
banyak berperilaku narsistik dalam menggunakan instagram, dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
Tabel 3.2 Sampel Penelitian 
 
No Kelas 




Perilaku Narsistik Peserta Didik  
di Instragram 
Rendah  Sedang  Tinggi 
1. XII IPS 1 25 2 18 5 
2. XII IPS 2 22 1 14 7 
3. XII IPS 3 22 3 15 4 
4. XII IPS 4 26 2 16 8 
Jumlah  95 8 63 24 





Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa peserta didik yang memiliki 
perilaku nasistik tinggi dalam menggunakan instagram berjumlah 24. Sehingga 
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 24 peserta didik, yang ditandai 
dengan perilaku, antara lain: suka memposting foto atau videonya di 
instagram, rela melalukan segala cara untuk bisa tampil berbeda dengan 
meniru gaya, pakaian, menampilkan wajah-wajah manyun yang sedang trend, 
makan di cafe mewah, tempat wisata ternama, bahkan ada yang mengabadikan 
adegan berbahaya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil penelitian yang            
dapat dipercaya, jika data diperoleh menggunakan cara atau teknik yang tepat dan 
memiliki kesesuaian dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu: angket, wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. 
1. Kuesioner (Angket) 
Angket dapat diartikan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Menurut Sugiyono (2015:199) 
kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. 
Penelitian ini menggunakan angket langsung dan angket tertutup 
karena responden dimana angket dibuat sedemikian rupa sehingga responden 





diperoleh berupa data kuantitatif kemampuan komunikasi antar pribadi baik 
sebelum dan sesudah diberi layanan bimbingan kelompok melalui teknik 
sosiodrama. Adapun kisi-kisi mengenai instrumen penelitian mengenai 
perilaku narsistik pengguna instagram sebagai berikut: 
Tabel 3.3  











Yakin kalau dirinya unik dan 
istimewa. 
1, 2, 4, 5, 7, 8, 
10, 11, 49, 50 
3, 6, 9,  
12, 51 
Selalu ingin dipuji dan 
diperhatikan. 
13, 14, 16, 17, 
19, 20, 22, 23, 
52, 53 
15, 18, 21,  
24, 54  
 
Sangat sensitif terhadap 
kritikan. 
25, 26, 28, 29, 
31, 32, 34, 35, 
55, 56 
27, 30, 33,  
36, 57   
Membutuhkan pengakuan dari 
orang lain. 
37, 38, 40, 41, 
43, 44, 46, 47, 
58, 59 
39, 42, 45,  
48, 60 
Jumlah Item 40 20 
 
Berdasarkan tabel di atas, alternatif jawaban dalam instrumen 
penelitian memakai Skala Likert. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono 
(2015:134), bahwa “Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.” 
Dalam hal ini, fenomena sosial telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, 
disebut variabl penelitian. Dengan Skala Likert, maka variabel yang akan 
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 
dijadikan titik tolak dalam penyusunan item-item instrumen yang dapat berupa 






Tabel 3.4  
Penskoran Alternatif Jawaban Skala Likert 
 
Favorable (+) Skor Unfavorable (-) Skor 
Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 1 
Setuju (S) 4 Setuju (S) 2 
Kurang Setuju (KS) 3 Kurang Setuju (KS) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 5 
(Sumber: Hartono, 2015:81) 
 
2. Observasi 
Teknik observasi merupakan salah satu teknik yang dapat membantu 
penelitian dalam melengkapi data-data yang akan diteliti. Sugiyono (2015:203) 
mengemukaan bahwa, Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.  
Dalam penelitian ini, peneliti juga melakukan observasi partisipan 
yaitu dengan melakukan layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi untuk mengurangi perilaku narsistik pengguna 
instagram pada peserta didik, sebelum melakukan layanan bimbingan 
kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi peneliti mengamati 
perilaku peserta didik dan penelitian memperoleh data dari sebagian peserta 
didik yang diteliti. 
Tabel 3.5 
Pedoman Observasi Sebelum penelitian 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak 
1. Suka dipuji orang lain   





Lanjutan tabel 3.5 
3. Bersikap percaya diri berlebihan   
4. Tidak mau menghargai pendapat teman    
5.  Tidak memiliki empati dan simpati kepada 
temannya 
  
6. Sering merasa iri dengan orang lain   
7. Merasa yakin kalau dirinya unik dan istimewa   
 
Setelah melakukan observasi sebelum dilaksanakanya penelitian, ada 
juga observasi pada saat penelitian berlangsung. Berikut merupakan tabel 
pedoman observasi saat pelaksanaan penelitian beerlangsung : 
Tabel 3.6 
Pedoman Observasi Saat Penelitian 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak 
1. Kesiapan peserta didik untuk mengikuti layanan 
bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi. 
  
2. Keterbukaan peserta didik dalam mengikuti 
layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi. 
  
3. Perasaan semanagat, ceria dan nyaman peserta 
didik dalam mengikuti layanan bimbingan 













4. Keaktifan peserta didik dalam proses layanan 




5 Proses layanan bimbingan kelompok berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi dalam 
mengurangi prilaku narsistik pengguna istagram. 
  
 
3. Interview (Wawancara) 
Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer) 
(Suharsimi, 2014:198). Dari penjelaskan tersebut dapat katakan bahwa 
wawancara adalah alat pengumpulan data untuk memperoleh informasi 
melalui dialog. Teknik ini sangat tinggi mutunya serta menarik karena dapat 
mengungkapkan berbagai hal yang diinginkan oleh peneliti secara langsung 
dan dapat dikaji secara mendalam.  
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara dimaksudkan untuk 
memperoleh data mengenai pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi di sekolah dan identitas peserta 
didik. Selain alasan tersebut penggunaaan wawancara untuk memperoleh data 
yang tepat dan obyektif tentang latar belakang peserta didik yang meliputi 










1. Apakah kamu tahu tentang prilaku narsistik ? 
2. Apakah kamu tahu perilaku-perilaku yang mencerminkan narsistik ? 
3. Apakah kamu tahu dampak dari perilaku narsistik ? 
4. Apakah kamu pernah berprilaku narsistik dalam bersososial media 
instagram ? 
5. Jika pernah, apa yamg kamu rasakan ? 
6. Selain kamu, apakah kamu pernah melihat teman kamu berprilaku 
narsistik ? jika pernah, perasaan apa yang teman kamu rasakan saat 
berprilaku narsistik ? 
  7. Apakah layanan bimbingan kelompok berbasis TIK pernah dilaksanakan 
disekolah ? 
8. Apakah kamu pernah mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok 
berbasis TIK ? 
9. Apakah kamu merasa tertarik dengan layanan bimbingan kelompok ? 
10. Jika pernah mengikuti, apakah menurut kamu layanan bimbingan 




Dokumntasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda, dan sebagainya. (Suharsimi 2014:274). Teknik dokumentasi 
dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data penelitian, mengetahui 





faktor perilaku narsistik pengguna instagram pada peserta didik untuk dberikan 
layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Seacara spesifik fenomena ini disebut 
variabel penelitin (Sugiyono, 2015:148). Untuk menguji apakah instrumen yang 
digunakan sudah valid serta reliabel atau belum, maka perlu dilakukan uji coba 
instrumen kepada subyek diluar sampel. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Uji Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 
obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti Sugiyono 
(2015:363). Dalam penelitian ini untuk menghitung validitas, peneliti 
menggunakan analisis butir. Untuk menguji validitas setiap butir maka skor-
skor yang ada pada butir yang dimaksud dikorelaskan dengan skor total. Skor 
butir dipandang sebagai nilai X dan skor total dipandang sebagai nilai Y.  
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung validitas setiap butir 
item adalah rumus yang dikenal dengan rumus korelasi product moment dalah 
sebagai berikut: 
   rxy  = 
Y)²( - Y²[N X)²]( - X²[N





rxy : Indeks korelasi antara X dan Y 
N : Jumlah subjek/responden/sampel 
X :  Skor butir pertanyaan 






Setelah diperoleh harga rxy selanjutnya dikonsultasikan dengan nilai 
rtabel apabila rxy > rtabel maka instrumen dikatakan valid. Sebaiknya apabila nilai 
rxy < rtabel maka instrumen dikatakan tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
baik (Hartono, 2015:126). Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius 
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen 
yang dapat dipercaya (reliabel) akan menghasilkan data yang dapat dipercaya 
pula. Apabila data yang diperoleh benar-benar dapat dipercaya (sesuai dengan 
kenyataan), maka meskipun pengambilan data dilakukan berulang kali 
hasilnya tetap akan sama. 
Untuk menentukan reliabilitas atau keandalan instrumen dalam 
penelitian digunakan Spearman Brown. Rumus yang digunakan adalah: 








r1.1 : reliabilitas instrumen  
X : skor belahan awal (skor ganjil) 
Y : skor belahan akhir (skor genap) 
r½½ : rxy indeks korelasi dua belahan instrumen (Suharsimi, 2014:223) 
 
Setelah terpenuhi harga r1.1 selanjutnya dikonsultasikan dengan nilai 
rtabel apabila r1.1 > rtabel maka instrumen dikatakan reliabel. Sebaiknya apabila 
nilai rxy < r1.1 maka instrumen dikatakan tidak reliabel. Adapun kriteria 







Tabel 3.8  Kriteria Reliabilitas Instrumen 
 
Besarnya Reliabilitas Instrumen  Kriteria  
0,800 - 1,000 Sangat Tingi 
0,600 – 1,800 Tinggi  
0,400 – 1,600 Cukup 
0,200 – 0,400 Rendah  
0,000 – 0,200 Sangat Rendah 
 (Suharsimi, 2013:115) 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses pengolahan data yang telah terkumpul 
sehingga karakteristik data dapat mudah dipahami dan memberikan manfaat. 
Adapun analisis yang digunakan yaitu analisis deskripsi persentase dan analisis 
statistik Uji-t. Adapun penjelasannya sebagai berikut:  
1. Analisis Deskriptif Persentase 
Analisis statistik deskripsi digunakan untuk menganalisis jawaban 
peserta didik dari instrumen. Adapun rumus yang digunakan, sebagai berikut: 








P :  persentase  
f :  frekuensi peserta didik dalam suatu kategori 
N : jumlah peserta didik  (Hidayat dan Badrujaman, 2012:171) 
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis jawaban instrumen 
berupa data kuantitatif yang merefleksikan tingkat perilaku narsistik pengguna 
instagram pada peserta didik sebelum dan sesudah diberikan teatment.  
2. Analisis Statistik Uji-t (Pre-Test and Post-Test One Group Design) 
Analisis statistik pre-test and post-test one group design dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui efektif tidaknya treatment. Rumus 














Md : mean dari deviasi (d) antara pre-test dan post-test  
Xd : perbedaan deviasi dengan mean deviasi 
N :   banyaknya subjek 
d.f : atau db adalah N-1 (Suharsimi, 2013:125). 
 
Kriteria yang digunakan adalah jika thitung > ttabel dengan db = n -1 dan 
pada taraf signifikansi 5%, maka Ha diterima, artinya “Implementasi layanan 
bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi efektif 
untuk mengurangi perilaku narsistik pengguna instagram pada peserta didik 
kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020”.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini akan menyajikan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan. Penelitian akan mempunyai bobot jika penelitian menyajikan data 
akurat, maka pada bab ini akan diuraikan tahap-tahap yang peneliti lakukan meliputi: 
deskripsi data, analisis data, dan pembahasan. 
A. Deskripsi Data 
1. Kondisi Objek Penelitian  
SMA  Negeri 3 Tegal berdiri sekitar bulan Juni tahun 1987. Awal mula 
penerimaan peserta didik baru tahun 1987/1988 pada saat itu masih bertempat di 
SMA Negeri 1 Tegal yang beralamat di Jl. Menteri Supeno No. 16 Tegal selama 3 
(tiga) tahun. Untuk kelas X pada saat itu kegiatan pembelajaran dilaksanakan 
siang hari karena pada pagi harinya ditempati oleh SMA Negeri 1 Tegal. Tanggal 
1 Februari 1988 SMA Negeri 3 Tegal membangun gedung sendiri di jalan 
Sumbodro No. 51 kota Tegal, dengan itulah maka segala sesuatu yang berkenaan 
dengan SMA Negeri 3 Tegal otomatis pindah ke lokasi tersebut. Sejak itulah 
pembangunan gedung SMA Negeri 3 Tegal dilaksanakan tahap demi tahap hingga 
memiliki 24 ruang kelas didukung oleh 58 orang guru (termasuk kepala sekolah) 
yang terdiri dari 50 orang guru tetap, delapan orang guru tidak tetap. 
Peserta didik SMA Negeri 3 Tegal pada saat ini cukup baik, dapat dilihat 
dari tingkat kedisiplinan yang mereka taati sesuai kebijakan sekolah yaitu untuk 
keberangkatan mereka saat ke sekolah pukul 06.55 sudah sampai di sekolah lalu 





muslim menyesuaikan sesuai ketentuan agama yang dianutnya. Setelah kegiatan 
agamis, peserta didik diwajibkan untuk menyanyikan lagu Indonesia Raya dengan 
dilanjut salam ABITA sampai pukul 07.15, dan mulai pukul 07.15 dimulainya 
kegiatan pembelajaran. Untuk setiap peserta didik yang terlambat ataupun hendak 
meninggalkan sekolah wajib untuk meminta surat keterangan dari guru piket yang 
nantinya meminta juga persetujuan dari guru walikelas ataupun guru mata 
pelajaran sesuai mata pelajaran yang sedang dilaksanakan. 
SMA Negeri 3 Tegal termasuk dalam salah satu sekolah SMA favorit di 
Kota Tegal sehingga tidak sedikit peserta didik yang berperilaku narsis dalam 
postingan instagramnya. Dalam memposting foto atau videonya peserta didik rela 
melalukan segala cara untuk bisa tampil berbeda atau dapat meniru gaya, pakaian, 
bahkan bersedia menampilkan wajah ekspresif yang sedang trend. Tidak sedikit 
pula peserta didik yang memajang fotonya sedang makan di cafe mewah, tempat 
wisata ternama, dan koleksi-koleksinya yang jarang dimiliki orang lain, bahkan 
ada yang mengabadikan adegan-adegan berbahaya, foto mesra dengan pacarnya. 
Semua itu dilakukan agar dipuji, mendapatkan kebesaran namanya, memperoleh 
banyak like dan komentar serta followernya tanpa melihat diri dari sudut pandang 
orang lain, bahwa apa yang dilakukan belum tentu tepat. 
Mencermati hal tersebut, untuk menciptakan keakraban dan kemampuan 
bersosialisasi khususnya menggunakan instagram, bimbingan kelompok berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi dirasa cocok dalam upaya mengurangi 
perilaku narsistik pengguna instagram. Hal inilah yang membuat penulis 
mengadakan penelitian untuk mengurangi perilaku narsistik peserta didik dengan 





2. Persiapan Penelitian 
Penelitian terlebih dahulu mempersiapkan langkah-langkah dalam 
penelitian agar penelitian dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan. 
Langkah-langkah yang ditempuh antara lain: 
a. Mengajukan judul penelitian terkait dengan perilaku narsistik pengguna 
instagram pada peserta didik kepada Kaprogdi dan Dosen Pembimbing untuk 
mendapatkan persetujuan.  
b. Menentukan sekolah yang dijadikan penelitian yaitu SMA Negeri 3 Kota 
Tegal dan sekolah yang dijadikan uji coba instrumen penelitian (try out) yaitu 
SMA Negeri 5 Kota Tegal. 
c. Melakukan observasi awal terhadap kondisi sekolah yang dijadikan objek 
penelitian dan hal-hal yang berhubungan dengan perilaku narsistik pengguna 
instagram pada peserta didik.  
d. Menyusun proposal penelitian, untuk disetujui dan ditandatangani oleh dosen 
pembimbing I dan II serta Kaprodi Bimbingan dan Konseling untuk 
diseminarkan untuk layak untuk ditindaklanjuti dalam penyusunan skripsi. 
e. Menyampaikan surat izin observasi dan surat izin studi lapangan (penelitian) 
pada FKIP UPS dengan nomor 007/BK/FKIP/UPS/II/2019 tanggal 11 Februari 
2019 dan nomor 022/BK/FKIP/UPS/IV/2019 tanggal 12 April 2019. 
f. Menyampaikan surat izin uji coba (try out) pada FKIP UPS nomor: 
028/BK/FKIP/ UPS/V/2019 tanggal 16 Mei 2019. 
g. Melakukan pendekatan dan konsultasi pada kepala SMA Negeri 5 Kota Tegal 






h. Melakukan observasi awal terkait dengan perilaku narsistik pengguna 
instagram pada peserta didik SMA Negeri 3 Tegal pada tanggal 9 April 2019 
dengan mendapatkan surat keterangan observasi nomor 420/009.h/2019 
tanggal 10 April 2019.   
i. Mempersiapkan instrumen penelitian sebagai alat pengumpul data perilaku 
narsistik pengguna instagram, meliputi: kisi-kisi instrumen penelitian, 
penyusunan instrumen dan menetapkan perhitungan skornya. 
j. Membuat jadwal try out yang meliputi: waktu pelaksanaan try out, analisis try 
out yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.  
1) Memperoleh izin pelaksanaan try out dari kepala SMA Negeri 5 Kota 
Tegal, kemudian mempersiapkan instrumen uji coba. 
2) Melakukan konsultasi dengan guru BK SMA Negeri 5 Kota Tegal guna 
menentukan waktu try out pada tanggal 16 Mei 2019. 
3) Memberikan arahan dan pemahaman kepada peserta didik tentang maksud 
dan tujuan try out dan menjelaskan tata cara pengisian instrumen. 
4) Menghimpun data instrumen yang telah dijawab oleh responden (peserta 
didik), penskoran jawaban instrumen dan menganalisa data instrumen yaitu 
untuk dicari indeks validitas dan reliabilitas instrumen sehingga dapat 
diketahui item-item instrumen yang layak digunakan sebagai alat 
pengumpul data. 
5) Menentukan instrumen penelitian yang layak atau tidak untuk digunakan 
dalam penelitian berdasarkan uji validitas dan reliabilitas instrumen.  
6) Memperoleh surat keterangan telah melakukan try out di SMA Negeri 5 





k. Membuat jadwal penelitian yang meliputi: pelaksanaan penelitian, 
pengumpulan data, analisa data meliputi analisis deskriptif, uji pre-test and 
post-test one group, serta pembahasan hasil penelitian.  
1) Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan guru BK SMA Negeri 3 Kota 
Tegal guna menentukan waktu penelitian yaitu pada tanggal 15 - 22 Juli 
2019. 
2) Mempersiapkan instrumen penelitian berkenaan dengan perilaku narsistik 
pengguna instagram pada peserta didik yang telah memenuhi kriteria 
validitas dan reliabilitas. 
3) Memberikan arahan, pemahaman kepada peserta didik tentang maksud dan 
tujuan penelitian serta penjelasan tentang tata cara pengisian instrumen dan 
kemudian menyebarkan instrumen penelitian (pre-test) kepada peserta 
didik. Kemudian dilanjutkan pemberian treatment yaitu dengan pemberian 
layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi. 
4) Setelah pemberian treatment berakhir, dilakukan kembali penyebaran 
instrumen penelitian (post-test) untuk mengetahui ada tidaknya efektifitas 
implementasi layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi. Kemudian dilakukan pengumpulan data penelitian dan 
dilakukan analisis data. 
5) Memberikan simpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh.  
6) Memperoleh surat keterangan telah melakukan penelitian dari SMA Negeri 





3.  Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen  
Instrumen dalam penelitian ini berupa instrumen perilaku narsistik 
pengguna instagram pada peserta didik. Instrumen yang baik sebelum digunakan 
untuk penelitian, perlu diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji coba instrumen 
dilakukan pada peserta didik kelas XII.IPS.3 SMA Negeri 5 Kota Tegal tahun 
pelajaran 2019/2020 sebanyak 20 peserta didik. Data peserta didik peserta try out 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1  





Nama Peserta Didik L / P Skor 
1 R-01 AEED L 251 
2 R-02 AR  P 269 
3 R-03 AT P 259 
4 R-04 BA L 279 
5 R-05 DBS  L 277 
6 R-06 DWML  P 259 
7 R-07 Els P 258 
8 R-08 ENF  P 253 
9 R-09 FER  L 250 
10 R-10 GAP L 257 
11 R-11 IBZ P 274 
12 R-12 KN  L 267 
13 R-13 M. AP L 240 
14 R-14 NA  P 243 
15 R-15 RHG  L 230 
16. R-16 RRH P 225 
17. R-17 SS  P 223 
18. R-18 SA  P 193 
19. R-19 SN P 235 
20. R-20 Wds  P 266 
 Sumber:  SMA Negeri 5 Kota Tegal Tahun 2019 
Hasil jawaban instrumen yang telah diisi peserta didik kemudian dihimpun 





hasil uji coba try out instrumen beserta perhitungan validitas dan reliabilitas 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
a. Hasil Uji Validitas Instrumen  
Data perolehan skor instrumen perilaku narsistik pengguna instagram 
pada peserta didik selanjutnya dilakukan perhitungan uji validitas instrumen 
dengan rumus korelasi product moment. Contoh perhitungan validitas  
instrumen  untuk  item nomor 1, sebagai berikut: 
Tabel 4.2   





X Y X² Y² XY 
1 R-01 4 251 16 63001 1004 
2 R-02 4 269 16 72361 1076 
3 R-03 4 259 16 67081 1036 
4 R-04 5 279 25 77841 1395 
5 R-05 5 277 25 76729 1385 
6 R-06 4 259 16 67081 1036 
7 R-07 4 258 16 66564 1032 
8 R-08 3 253 9 64009 759 
9 R-09 3 250 9 62500 750 
10 R-10 4 257 16 66049 1028 
11 R-11 4 274 16 75076 1096 
12 R-12 5 267 25 71289 1335 
13 R-13 4 240 16 57600 960 
14 R-14 4 243 16 59049 972 
15 R-15 4 230 16 52900 920 
16. R-16 3 225 9 50625 675 
17. R-17 2 223 4 49729 446 
18. R-18 4 193 16 37249 772 
19. R-19 4 235 16 55225 940 
20. R-20 4 266 16 70756 1064 
Jumlah  78 5008 314 1262714 19681 
 
Dari data di atas diperoleh : 
X  = 78 X² = 314 XY = 19681 





Dari data di atas kemudian dimasukkan ke dalam rumus korelasi product 
moment, sehingga dapat dilaporkan sebagai berikut: 
rxy = 
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n





  (5008)² - 1262714 x 20 (78)² - 314 x 02
(5008) (78) - (19681) 02
 
 = 




  174216 196
2996
 =  
34146336
2996
  =   
487,5843
2996
 =  0,513 
Dari perhitungan uji validitas item nomor 1 diperoleh nilai rxy = 0,513, 
kemudian dikonsultasikan dengan rtabel, dengan n = 20 dan taraf signifikan 5% 
didapat nilai rtabel  = 0,444. Karena rhitung (0,513) > rtabel (0,444) maka dapat 
dikatakan item nomor 1 instrumen perilaku narsistik pengguna instagram pada 
peserta didik dinyatakan valid. Untuk lebih jelasnya perhitungan validitas 
instrumen item nomor 1 - 60 dapat dilihat pada lampiran. Adapun rekapitulasi 
hasil uji validitas instrumen sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen  
 
No. Item  
Indek Validitas  
(rhitung)  
rtabel   
( = 5%, n = 20) 
Keterangan 
1. 0,513 0,444 Valid 
2. 0,465 0,444 Valid 
3. 0,581 0,444 Valid 
4. 0,517 0,444 Valid 
5. 0,592 0,444 Valid 
6. 0,531 0,444 Valid 
7. 0,523 0,444 Valid 
8. 0,520 0,444 Valid 





Lanjutan tabel 4.3 
10. 0,528 0,444 Valid 
11. 0,490 0,444 Valid 
12. 0,503 0,444 Valid 
13. 0,107 0,444 Tidak Valid 
14. 0,605 0,444 Valid 
15. 0,567 0,444 Valid 
16. 0,508 0,444 Valid 
17. 0,468 0,444 Valid 
18. 0,168 0,444 Tidak Valid 
19. 0,539 0,444 Valid 
20. 0,605 0,444 Valid 
21. 0,630 0,444 Valid 
22. 0,484 0,444 Valid 
23. 0,493 0,444 Valid 
24. 0,474 0,444 Valid 
25. 0,671 0,444 Valid 
26. 0,630 0,444 Valid 
27. 0,620 0,444 Valid 
28. 0,616 0,444 Valid 
29. 0,483 0,444 Valid 
30. 0,572 0,444 Valid 
31. 0,041 0,444 Tidak Valid 
32. 0,457 0,444 Valid 
33. 0,644 0,444 Valid 
34. 0,511 0,444 Valid 
35. 0,603 0,444 Valid 
36. 0,623 0,444 Valid 
37. 0,566 0,444 Valid 
38. 0,556 0,444 Valid 
39. 0,466 0,444 Valid 
40. 0,668 0,444 Valid 
41. 0,535 0,444 Valid 
42. 0,481 0,444 Valid 
43. 0,562 0,444 Valid 
44. 0,675 0,444 Valid 
45. 0,557 0,444 Valid 
46. 0,620 0,444 Valid 
47. 0,577 0,444 Valid 
48. 0,008 0,444 Tidak Valid 
49. 0,583 0,444 Valid 
50. 0,703 0,444 Valid 
51. 0,492 0,444 Valid 
52. 0,456 0,444 Valid 





Lanjutan tabel 4.3 
54. 0,513 0,444 Valid 
55. 0,490 0,444 Valid 
56. 0,567 0,444 Valid 
57. 0,515 0,444 Valid 
58. 0,475 0,444 Valid 
59. 0,101 0,444 Tidak Valid 
60. 0,583 0,444 Valid 
Sumber: Hasil olah data try out instrumen penelitian  
 
Hasil perhitungan di atas diperoleh rhitung tiap butir, dengan n = 20 pada 
taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 0,444. Kemudian rhitung tiap butir 
dikonsultasikan pada rtabel. Hasil perhitungan uji validitas diperoleh 54 item 
dinyatakan valid dengan rhitung > rtabel. Sedangkan 6 item lainnya dinyatakan 
tidak valid, yaitu nomor: 13, 18, 31, 48, 53, dan 59 karena rhitung < rtabel.  
b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen  
Instrumen yang baik selain memenuhi kriteria validitas juga harus 
memenuhi kriteria reliabilitas. Jadi selain mencari validitas perlu juga dalam 
penelitian ini dicari reliabilitas instrumen untuk mengetahui instrumen tersebut 
dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data. Uji 
reliabilitas instrumen digunakan rumus Spearman-Brown, sebagai berikut:  
Tabel 4.4 










X² Y² XY 
1 R-01 251 126 125 15876 15625 15750 
2 R-02 269 133 136 17689 18496 18088 
3 R-03 259 130 129 16900 16641 16770 
4 R-04 279 141 138 19881 19044 19458 
5 R-05 277 131 146 17161 21316 19126 
6 R-06 259 128 131 16384 17161 16768 
7 R-07 258 128 130 16384 16900 16640 






Lanjutan tabel 4.4 
9 R-09 250 120 130 14400 16900 15600 
10 R-10 257 121 136 14641 18496 16456 
11 R-11 274 137 137 18769 18769 18769 
12 R-12 267 130 137 16900 18769 17810 
13 R-13 240 123 117 15129 13689 14391 
14 R-14 243 121 122 14641 14884 14762 
15 R-15 230 112 118 12544 13924 13216 
16. R-16 225 115 110 13225 12100 12650 
17. R-17 223 110 113 12100 12769 12430 
18. R-18 193 95 98 9025 9604 9310 
19. R-19 235 113 122 12769 14884 13786 
20. R-20 266 139 127 19321 16129 17653 
Jumlah  5008 2475 2533 308623 323261 315415 
 
Dari data di atas diperoleh: 
X  = 2475 X² = 308623 XY = 315415  
Y = 2533 Y² = 323261 N = 20 
Data tersebut kemudian dimasukkan dalam rumus sebagai berikut: 
r½½ = 
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n





  (2533)² - 323261 x 02 (2475)² - 308623 x 02
(2533) (2475) - (315415) 20
 
 = 
  6416089 - 6465220 6125625 - 6172460
6269175 - 6308300
 = 






   =  
265,47969
39125











    =    
816,1
631,1





Dari perhitungan reliabilitas di atas, diperoleh nilai r1.1 = 0,898 kemudian 
dikonsultasikan dengan rtabel, pada n = 20 dan taraf signifikan 5% didapat  nilai 
rtabel = 0,444. Karena rhitung (0,898) > rtabel (0,444) maka instrumen tersebut 
dinyatakan reliabel.  
Dengan demikian berdasarkan hasil try out instrumen tentang perilaku 
narsistik pengguna instagram pada peserta didik diperoleh 54 item valid dan 6 item 
tidak valid. Hasil perhitungan uji reliabiltias tersebut diketahui bahwa instrumen 
sudah memenuhi kriteria reliabilitas. Hasil perhitungan reliabilitas diperoleh nilai 
r1.1 = 0,898 berada pada interval 0,800 - 1,000, artinya reliabilitas instrumen 
tersebut mempunyai kriteria sangat tinggi atau sangat baik untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data dalam penelitian.  
4.  Pelaksanaan Penelitian  
Hasil try out instrumen penelitian yang layak digunakan sebagai alat 
pengumpul data. Instrumen tersebut digunakan dalam penelitian untuk 
mengungkap tingkat perilaku narsistik pengguna instagram pada peserta didik baik 
sebelum maupun sesudah layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas 
XII.IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 berjumlah 24 
peserta didik. Data peserta didik sampel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel  4.5 






Pre-test  Post-test  
1 S-01 BZS. P 207 212 
2 S-02 CAM P 206 200 
3 S-03 KPM P 207 210 





Lanjutan tabel 4.5 
5 S-05 NWR L 200 201 
6 S-06 ARNA L 206 214 
7 S-07 CRR P 209 215 
8 S-08 IAR P 210 214 
9 S-09 MGR L 207 214 
10 S-10 M. NJ L 191 191 
11 S-11 MAFR. P 210 210 
12 S-12 SPM P 211 220 
13 S-13 DAS P 211 220 
14 S-14 FWDL P 221 224 
15 S-15 JA L 208 215 
16 S-16 NNS  L 230 244 
17 S-17 ATS P 243 244 
18 S-18 AS  P 222 228 
19 S-19 BDAW P 210 217 
20 S-20 BKS L 219 224 
21 S-21 MZS L 200 191 
22 S-22 NAM P 221 223 
23 S-23 NRHP L 216 226 
24 S-24 SNN P 205 216 
 Sumber:  SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun 2019 
Penelitian diawali dengan menyebarkan instrumen penelitian (pre-test) 
tentang perilaku narsistik pengguna instagram pada peserta didik sejumlah 24 set 
sesuai dengan jumlah sampel penelitian pada tanggal 15 Juli 2019. Instrumen yang 
telah diisi oleh peserta didik langsung dikembalikan kepada penulis untuk 
dilakukan penyajian data. Data yang diperoleh berupa skor pre-test. Kemudian 
dilakukan layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi (treatment) dengan tujuan untuk mengurangi perilaku narsistik 
pengguna instagram pada peserta didik. Adapun jadwal pelaksanaan penelitian 














Uraian  Waktu 
1. Senin,   
15 Juli 2019 
Pemberian instrumen (Pre-test) untuk 
mengetahui kondisi awal tingkat perilaku 
narsistik pengguna instagram pada peserta 
didik. 
1 x 40 menit 
2. Selasa,   
16 Juli 2019 
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi dengan masalah perilaku 
narsistik “yakin kalau dirinya unik dan 
istimewa”. 
1 x 40 menit 
3. Rabu,   
17 Juli 2019 
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi dengan masalah perilaku 
narsistik “Selalu ingin dipuji dan 
diperhatikan”. 
1 x 40 menit 
4. Kamis,   
18 Juli 2019 
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi dengan masalah perilaku 
narsistik “Sangat sensitif terhadap 
kritikan”. 
1 x 40 menit 
5. Jum‟at,   
19 Juli 2018 
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi dengan masalah perilaku 
narsistik “Membutuhkan pengakuan orang 
lain”. 
1 x 40 menit 
6. Senin,   
22 Juli 2018 
Pemberian instrumen (Post-test) untuk 
mengetahui tingkat tingkat perilaku 
narsistik pengguna instagram pada peserta 
didik sesudah layanan bimbingan 
kelompok berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi. 
1 x 40 menit 
 
Pelaksanaan treatment dilaksanakan pada tanggal 16 - 19 Juli 2019, 
sebanyak 4 kali pertemuan dengan permasalahan: selalu merasa dirinya unik dan 
istimewa, selalu ingin dipuji dan diperhatikan, sangat sensitif terhadap kritikan, 





Setelah pemberian treatment (pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi) selesai, akhir dari penelitian ini 
yaitu dengan menyebarkan instrumen penelitian kembali (post-test). Data yang 
diperoleh berupa skor post-test. Data yang berasal dari instrumen tentang perilaku 
narsistik pengguna instagram pada peserta didik baik sebelum (pre-test) maupun 
sesudah (post-test) diberikan treatment. Hasil instrumen kemudian dihitung skor 
masing-masing item dan dijumlah untuk dimasukkan ke dalam tabel persiapan 
penghitungan yang telah disiapkan untuk dilakukan analisis data.  
B. Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis deskriptif persentase dan 
analisis Uji-t. Analisis deskriptif untuk menganalisis jawaban responden yang berupa 
data kuantitatif untuk mendeskripsikan kemampuan kognitif peserta didik baik 
sebelum (pre-test) maupun sesudah (post-test) diberikan layanan bimbingan kelompok 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Sedangkan analisis Uji-t dilakukan 
untuk mengetahui apakah implementasi layanan bimbingan kelompok berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi efektit untuk mengurangi perilaku narsistik 
pengguna instagram pada peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
1. Tingkat Perilaku Narsistik Pengguna Instagram pada Peserta Didik sebelum 
Diberikan Layanan Bimbingan Kelompok Berbasis TIK 
Untuk mengetahui tingkat perilaku narsistik pengguna instagram sebelum 
diberikan layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan 





Pelajaran 2019/2020. Dari data instrumen pre-test pada tabel 4.5, dapat diperoleh 
data-data sebagai berikut: 
Jumlah responden = 24 
Nilai terendah  = 191 
Nilai tertinggi  = 243 
a.  Mencari k  
k = 1 + (3,3) log n = 1 + (3,3) log 24    =    1 + (3,3) 1,380 
 = 1 + 4,555 = 5,555 (dibulatkan 6) 
b. Mencari Range (Ra) 
Data terendah (dtr)   = 243 Data tertinggi (dtt)   =  191 
Ra   =   dtt - dtr = 243 - 191   =  52 




  = 
6
52
  = 8,67 (dibulatkan 9)  
d. Menyusun tabel distribusi frekuensi skor instrumen pre-test, sebagai berikut:  
Tabel 4.7 
Distribusi Frekuensi Skor Instrumen Pre-Test  
 
Interval Skor Frekuensi Persentase Kriterium 
191-199 1 4,17% Sangat Tinggi 
200-208 10 41,67% Tinggi 
209-217 7 29,17% Sedang 
218-226 4 16,67% Cukup  
227-235 1 4,17% Rendah  
236-244 1 4,17% Sangat Rendah  
Jumlah 24 100%  
 
 Karena perilaku narsistik pengguna instagram merupakan perilaku negatif, 
maka kriteria yang digunakan yaitu semakin tinggi skor yang diperoleh, maka 





e. Analisis deskripsi distribusi frekuensi instrumen pre-test : 
1) Sangat tinggi (Peserta didik yakin dengan dirinya, selalu ingin dipuji, tidak 
mau dikritik, dan membutuhkan pengakuan orang lain) 
 P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
24
1
 = 4,17% 
2) Tinggi (Peserta didik terlalu yakin dengan dirinya, selalu ingin dipuji, 
sensitif terhadap dikritikan, terkadang butuh pengakuan orang lain) 
 P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
24
10
 = 41,67% 
3) Sedang (Peserta didik terlalu yakin dengan dirinya, selalu ingin dipuji, 
sensitif terhadap dikritikan, namun tidak butuh pengakuan dari orang lain) 
 P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
24
7
 = 29,67% 
4) Cukup (Peserta didik terlalu yakin dengan dirinya, selalu ingin dipuji, 
namun masih menerima dikritikan orang lain dan tidak membutuhkan 
pengakuan dari orang lain) 
 P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
24
4
 = 16,67% 
5) Rendah (Peserta didik terlalu yakin dengan dirinya, namun tidak selalu 
ingin dipuji dan masih menerima dikritikan orang lain serta tidak 
membutuhkan pengakuan dari orang lain) 
 P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
24
1
 = 4,17% 
6) Sangat Rendah (Peserta didik menggunakan instagram untuk hal-hal yang 
positif sehingga tidak memiliki perilaku narsistik di instagram) 
 P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
24
1





Berdasarkan data tersebut di atas, dapat diketahui deskripsi perilaku 
narsistik pengguna instagram pada peserta didik sebelum diberikan layanan 
bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi, dengan 
data: sangat tinggi sebanyak 1 responden  (4,17%), tinggi 10 responden 
(41,67%), sedang 7 responden (29,17%), cukup 4 responden (16,67%), rendah 
1 responden (4,17%), dan sangat rendah 1 responden (4,17%).  
Jadi tingkat perilaku narsistik pengguna instagram sebelum diberikan 
layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi 
pada peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020 mayoritas mendapatkan skor rendah (41,67%) sehingga perilaku 
narsistik dalam kategori tinggi, terlihat dari frekuensi skor tertinggi pada 
interval 200-208 sebanyak 10 peserta didik terlalu yakin dengan dirinya, selalu 
ingin dipuji, sensitif terhadap dikritikan, dan membutuhkan pengakuan orang 
lain dalam menggunakan instagram. Adapun distribusi skor dalam bentuk 
histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1   
























Dari data tersebut dibuat distribusi kriteria tingkat perilaku narsistik 
pengguna instagram pada peserta didik dalam grafik lingkaran sebagai berikut: 
 
Gambar 4.2  
Persentase Kriteria Tingkat Perilaku Narsistik Pengguna Instagram Pre-Test 
2. Tingkat Perilaku Narsistik Pengguna Instagram pada Peserta Didik sesudah 
Diberikan Layanan Bimbingan Kelompok Berbasis TIK 
Untuk mengetahui tingkat perilaku narsistik pengguna instagram sesudah 
diberikan layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi pada peserta didik kelas XII.IPA SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020. Dari data instrumen post-test pada tabel 4.5, dapat diperoleh 
data-data sebagai berikut: 
Nilai terendah  = 191 Nilai tertinggi     = 244 
Jumlah responden = 24 
a.  Mencari k  
k = 1 + (3,3) log n = 1 + (3,3) log 24    =    1 + (3,3) 1,380 






Sangat Tinggi Tinggi Sedang





b. Mencari Range (Ra) 
Data terendah (dtr)   = 244 Data tertinggi (dtt)   =  191 
Ra   =   dtt - dtr = 244 - 191   =  53 




  = 
6
53
  = 8,83 (dibulatkan 9)  
d. Menyusun tabel distribusi frekuensi skor instrumen post-test, sebagai berikut:  
Tabel 4.8 
Distribusi Frekuensi Skor Instrumen Post-Test  
 
Interval Skor Frekuensi Persentase Kriterium 
191-199 2 8,33% Sangat Tinggi 
200-208 2 8,33% Tinggi 
209-217 11 45,83% Sedang 
218-226 6 25,00% Cukup  
227-235 1 4,17% Rendah  
236-244 2 8,33% Sangat Rendah  
Jumlah 24 100%  
 
e. Analisis deskripsi distribusi frekuensi instrumen post-test : 
1) Sangat tinggi (Peserta didik yakin dengan dirinya, selalu ingin dipuji, tidak 
mau dikritik, dan membutuhkan pengakuan orang lain) 
 P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
24
2
 = 8,33% 
2) Tinggi (Peserta didik terlalu yakin dengan dirinya, selalu ingin dipuji, 
sensitif terhadap dikritikan, terkadang butuh pengakuan orang lain) 
 P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
24
2
 = 8,33% 
3) Sedang (Peserta didik terlalu yakin dengan dirinya, selalu ingin dipuji, 






 P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
24
11
 = 45,83% 
4) Cukup (Peserta didik terlalu yakin dengan dirinya, selalu ingin dipuji, 
namun masih menerima dikritikan orang lain dan tidak membutuhkan 
pengakuan dari orang lain) 
 P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
24
6
 = 25,00% 
5) Rendah (Peserta didik terlalu yakin dengan dirinya, namun tidak selalu 
ingin dipuji dan masih menerima dikritikan orang lain serta tidak 
membutuhkan pengakuan dari orang lain) 
 P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
24
1
 = 4,17% 
6) Sangat rendah (Peserta didik menggunakan instagram untuk hal-hal yang 
positif sehingga tidak memiliki perilaku narsistik di instagram) 
 P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
24
2
 = 8,33% 
Berdasarkan data tersebut di atas, dapat diketahui deskripsi perilaku 
narsistik pengguna instagram pada peserta didik sesudah diberikan layanan 
bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi, dengan 
data: sangat tinggi sebanyak 2 responden  (8,33%), tinggi 2 responden 
(8,33%), sedang 11 responden (45,83%), cukup 6 responden (25,00%), rendah 
1 responden (4,17%), dan sangat rendah 2 responden (8,33%).  
Jadi tingkat perilaku narsistik pengguna instagram sesudah diberikan 
layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi 
pada peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 





narsistik dalam kategori sedang, terlihat dari frekuensi skor tertinggi pada 
interval 209-217 sebanyak 11 peserta didik terlalu yakin dengan dirinya, selalu 
ingin dipuji, sensitif terhadap dikritikan namun tidak membutuhkan pengakuan 
dari orang lain. Adapun distribusi skor dalam bentuk histogram: 
 
Gambar 4.3  
Histogram Frekuensi Skor Instrumen Post-Test 
Dari data tersebut dibuat distribusi kriteria tingkat perilaku narsistik 
pengguna instagram pada peserta didik sesudah layanan bimbingan kelompok 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi dalam grafik lingkaran. 
 
       Gambar 4.4  
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3. Implementasi Layanan Bimbingan Kelompok Berbasis Teknologi Informasi 
dan Komunikasi untuk Mengurangi Perilaku Narsistik Pengguna Instagram  
Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
implementasi layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi efektif dapat mengurangi perilaku narsistik pengguna instagram pada 
peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Untuk menjawab hipotesis tersebut digunakan analisis statistik Uji-t dengan desain 
pre-test and post-test one group, sebagai berikut:  
Tabel 4.9 
Persiapan Perhitungan Uji-t (Pre-test and Post-test One Group) 
 
No Kode Resp. Pre-test Post-test d Xd Xd² 
1 S-01 207 212 5 0,667 0.444 
2 S-02 206 200 -6 -10,333 106,778 
3 S-03 207 210 3 -1,333 1,778 
4 S-04 208 209 1 -3,333 11,111 
5 S-05 200 201 1 -3,333 11,111 
6 S-06 206 214 8 3,667 13,444 
7 S-07 209 215 6 1,667 2,778 
8 S-08 210 214 4 -0,333 0,111 
9 S-09 207 214 7 2,667 7,111 
10 S-10 191 191 0 -4,333 18,778 
11 S-11 210 210 0 -4,333 18,778 
12 S-12 211 220 9 4,667 21,778 
13 S-13 211 220 9 4,667 21,778 
14 S-14 221 224 3 -1,333 1,778 
15 S-15 208 215 7 2,667 7,111 
16 S-16 230 244 14 9,667 93,444 
17 S-17 243 244 1 -3,333 11,111 
18 S-18 222 228 6 1,667 2,778 
19 S-19 210 217 7 2,667 7,111 
20 S-20 219 224 5 0,667 0,444 
21 S-21 200 191 -9 -13,333 177,778 
22 S-22 221 223 2 -2,333 5,444 
23 S-23 216 226 10 5,667 32,111 
24 S-24 205 216 11 6,667 44,444 








Dari data di atas diperoleh 
d  = 104 
X²d = 6199,333 







    =  
24
104
    =  4,333 



















   =   
122,1
4,333
   =   
0592,1
4,333
    =   4,091 
Berdasarkan data hasil perhitungan diperoleh thitung = 4,091 dan ttabel 
dengan derajat kebebasan (dk) 24-1 = 23, dan pada taraf signifikansi 5% didapat 
ttabel = 2,069. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel  (4,091 > 2,069). Maka 
Ho ditolak dan hipotesis penelitian (Ha) dinyatakan diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa “Implementasi layanan bimbingan kelompok berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi efektif untuk mengurangi perilaku narsistik 
pengguna instagram pada peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal 
Tahun Pelajaran 2019/2020.” 
C. Pembahasan  
Untuk lebih memahami hasil penelitian yang telah diperoleh, berikut 
disajikan pembahasan yang didasarkan dari hasil penelitian dan analisis data. 
Berdasarkan hasil penelitian berikut pembahasan berdasarkan tujuan penelitian.  





Narsistik sebagai kegagalan untuk mengalami kemajuan melewati 
tingkatan yang lebih rendah dalam perkembangan psikoseksual pada individu 
(Freud dalam Richard & Susan, 2010:103). Oleh karenanya, narsistik 
merupakan gangguan kepribadian yang selalu mengkhayalkan kebesaran atau 
keagungan diri, kurang berempati, sangat mendambakan untuk dihormati, dan 
tidak sanggup melihat diri dari sudut pandang orang lain. 
Masa remaja akhir berada ditahap genital maka pada masa tersebut 
mereka mempersiapkan diri untuk masa depan, menentukan karier, masa usia 
memasuki dunia pekerjaan dan masa penentuan prestasi kerja di masyarakat 
sehingga mempunyai rasa ingin dikenal oleh banyak orang dalam 
lingkungannya sehingga cenderung mempunyai perilaku narcissistic. 
Fenomena narsistik sudah dapat dikatakan merupakan perilaku yang 
menyimpang mengarah pada gangguan kepribadian. Kondisi tersebut perlu 
adanya bantuan berupa layanan bimbingan dan konseling.  
Bimbingan dan konseling sekarang tidak hanya sebagai hubungan face 
to face ketika seorang konselor menghadapi langsung seorang atau 
sekelompok konseli, dengan kemudahan dan perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi sekarang, konseli dari tempat yang jauh, atau karena 
kondisi fisiknya tidak memungkinkan bertemu dengan konselor atau anggota 
kelompok konseling lainnya, dapat berhubungan langsung melalui telepon atau 
internet. 
Hartinah (2017:6) menyatakan bahwa “pengertian bimbingan 
kelompok yang lebih sederhana merujuk kepada kegiatan bimbingan yang 





Secara umum teknologi informasi dan komunikasi dapat diartikan sebagai 
semua teknologi yang berhubungan dengan pengambilan, pengumpulan, 
pengolahan, penyimpanan, penyebaran, dan penyajian informasi (Asmani, 
2011:99). Teknologi informasi dan komunikasi mencakup dua aspek 
perpaduan yang tidak terpisahkan yaitu teknologi informasi dan teknologi 
komunikasi. 
Mencermati teori tersebut, penulis dalam upaya mengurangi perilaku 
narsistik pengguna instagram menggunakan implementasi layanan bimbingan 
kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang diduga cocok 
untuk mengurangi perilaku narsistik pengguna instagram pada peserta didik. 
Jadi penelitian ini menggunakan treatment implementasi layanan bimbingan 
kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi untuk mengurangi 
perilaku narsistik pengguna instagram.  
2. Relevansi Teknik Pengumpulan Data dengan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
penelitian eksperimen semu, yaitu dengan menggunakan treatment yaitu 
implementasi bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi untuk mengurangi perilaku narsistik pengguna instagram. 
Penelitian dirancang dengan desain pre-test and post-test one group, dengan 
maksud mengetahui efektif tidaknya treatment. Dalam mengumpulkan data-
data yang diperlukan penulis menggunakan alat pengumpul data berupa: 
instrumen, wawancara, dokumentasi dan observasi. Berikut ketercapaian 





a. Teknik Angket, data yang diperoleh melalui angket adalah data kuantitatif 
tingkat perilaku narsistik pengguna instagram peserta didik baik sebelum 
maupun sesudah implementasi layanan bimbingan kelompok berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi. Data yang diperoleh berupa angka-
angka jawaban peserta didik yang merefleksikan tingkat perilaku narsistik 
pengguna instagram pada peserta didik baik pre-test maupun post-test.. 
b. Teknik Wawancara, data yang diperoleh berupa gambaran tingkat perilaku 
narsistik pengguna instagram pada peserta didik. Dengan teknik 
wawancara yang dilakukan dengan guru BK dicapai data gambaran awal 
perilaku narsistik pengguna instagram pada peserta didik kelas XII IPS 
SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 yang berguna 
dalam penentuan populasi dan sampel penelitian. 
c. Teknik Observasi, dilakukan dengan melakukan observasi partisipan, 
dimana penulis melakukan implementasi layanan bimbingan berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi pada peserta didik. Dimana dalam 
proses implementasi layanan tersebut penulis juga mengamati tingkat 
perilaku narsistik pengguna instagram pada peserta didik, dengan observasi 
partisipan dapat dicapai tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 
gambaran tingkat perilaku narsistik pengguna instagram pada peserta didik 
dan keberhasilan implementasi layanan bimbingan kelompok berbasis 
teknologi dan komunikasi untuk mendukung data yang diperoleh baik dari 
angket maupun wawancara. 
c. Teknik Dokumentasi, bersumber dari dokumen di SMA Negeri 3 Kota 





bimbingan kelompok, serta data perilaku peserta didik. Data yang 
diperoleh yaitu data atau dokumen atau arsip-arsip yang berkaitan variabel 
penelitian atau juga dapat berupa foto.  
3. Ketercapaian Tujuan Penelitian   
Setiap penelitian sudah tentu mempunyai tujuan, begitu pula dengan 
penelitian ini. Berikut pembahasan hasil penelitian berdasarkan tujuan 
penelitian yang telah ditetapkan.  
a. Tingkat perilaku narsistik pengguna instagram sebelum diberi layanan 
bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi pada 
peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020 
Hasil analisis deskriptif pre-test, dapat diketahui deskripsi perilaku 
narsistik pengguna instagram pada peserta didik sebelum diberikan layanan 
bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi, dengan 
data skor: sangat tinggi sebanyak 1 responden  (4,17%), tinggi 10 
responden (41,67%), sedang 7 responden (29,17%), cukup 4 responden 
(16,67%), rendah 1 responden (4,17%), dan sangat rendah 1 responden 
(4,17%).  
Jadi dapat dikatakan bahwa tingkat perilaku narsistik pengguna 
instagram sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi pada peserta didik kelas XII IPS SMA 
Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 mayoritas mendapatkan 
skor sangat rendah (41,67%) sehingga perilaku narsistik dalam kategori 





10 peserta didik terlalu yakin dengan dirinya, selalu ingin dipuji, sensitif 
terhadap dikritikan, dan membutuhkan pengakuan orang lain dalam 
menggunakan instagram. 
b. Tingkat perilaku narsistik pengguna instagram sesudah diberi layanan 
bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi pada 
peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020 
Hasil analisis deskriptif post-test, dapat diketahui deskripsi perilaku 
narsistik pengguna instagram pada peserta didik sesudah diberikan layanan 
bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi, dengan 
data skor: sangat tinggi sebanyak 2 responden  (8,33%), tinggi 2 responden 
(8,33%), sedang 11 responden (45,83%), cukup 6 responden (25,00%), 
rendah 1 responden (4,17%), dan sangat rendah 2 responden (8,33%).  
Jadi dapat dikatakan bahwa tingkat perilaku narsistik pengguna 
instagram sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi pada peserta didik kelas XII IPS SMA 
Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 mayoritas mendapatkan 
skor cukup (45,83%) sehingga perilaku narsistik dalam kategori sedang, 
terlihat dari frekuensi skor tertinggi pada interval 209-217 sebanyak 11 
peserta didik terlalu yakin dengan dirinya, selalu ingin dipuji, sensitif 
terhadap dikritikan namun tidak membutuhkan pengakuan dari orang lain. 
c. Implementasi layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi 





pada peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020 
Upaya mengurangi perilaku narsistik pengguna instagram 
menggunakan implementasi layanan bimbingan kelompok berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini karena bimbingan dan 
konseling sekarang tidak hanya sebagai hubungan face to face ketika 
seorang konselor menghadapi langsung seorang atau sekelompok konseli, 
dengan kemudahan dan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi sekarang, konseli dari tempat yang jauh, atau karena kondisi 
fisiknya tidak memungkinkan bertemu dengan konselor atau anggota 
kelompok konseling lainnya, dapat berhubungan langsung melalui telepon 
atau internet. 
Hasil perhitungan analisis statistik Uji-t diperoleh thitung = 4,091 dan 
ttabel dengan derajat kebebasan (dk) 24-1 = 23, dan pada taraf signifikansi 
5% didapat ttabel = 2,069. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel  
(4,091 > 2,069). Maka Ho ditolak dan hipotesis penelitian (Ha) dinyatakan 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa “Implementasi layanan 
bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi efektif 
untuk mengurangi perilaku narsistik pengguna instagram pada peserta 
didik kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020.” 
Strategi layanan bimbingan dan konseling berbasis teknologi 





melalui konseksi internet secara virtual ini memiliki beberapa tujuan yang 
sifatnya inovatif, diantaranya yaitu: 
1) Pada dasarnya, konselor dan siswa yang belum mengenal 
internet, secara langsung dapat mendapat pengetahuan di 
bidangnya, sehingga tidak ketinggalan teknologi. 
2) Proses bimbingan maupun konseling dapat dilakukan di luar 
jam sekolah, sehingga tidak mengganggu jam pelajaran. Hal ini 
ditujukan pada peserta didik yang belum dirasa cukup 
mendapatkan bimbingan di sekolah. 
3) Dengan dibuatnya web-site khusus oleh masing-masing 
konselor dalam instansinya, maka siswa akan bisa dengan cepat 
memperoleh informasi yang diinginkannya, misalnya melihat 
nilai ujian lewat internet, informasi tentang persyaratan sekolah 
dan lain sebagainya.  
4) Waktu akan lebih efesien. Dengan berkembangnya teknologi 
internet lewat komputer atau lewat handphone yang sudah 
dilengkapi aplikasi internet, hubungan virtual antara konselor 
dengan konselor maupun antar konselor dengan siswa akan bisa 
berlangsung di mana saja asalkan ada sinyal atau koneksi 
internet (Tresna, dalam http://magistertresna.weebly.com 
/cybercounseling. html. Online tanggal 10 Februari 2018).  
 
Jadi hasil penelitian relevan dengan pendapat Tresna (2018) bahwa 
layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi 
dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan untuk memahami teknologi informasi dan komunikasi 
khususnya dalam mengunakan instagram, mengembangkan keterampilan 
untuk memanfaatkan instagram, mengembangkan sikap kritis, apresiatif, 
dan mandiri dalam penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dan 
menghargai karya cipta di bidang teknologi informasi dan komunikasi 
sehingga secara tidak langsung dapat mengurangi perilaku narsistik 
pengguna instagram pada peserta didik. Untuk memenuhi fungsi tersebut, 





dengan yang diharapkan, misalnya pengaturan waktu, penggunaan bahasa 
yang sopan, dan santun dalam menulis pesan elektronik atau chatting dan 
lain sebagainya. Hal ini terbukti dari hasil penelitian implementasi layanan 
bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi efektif 
untuk mengurangi perilaku narsistik pengguna instagram pada peserta 
didik mayoritas mendapatkan skor sangat rendah (41,67%) atau perilaku 
narsistik dalam kategori tinggi sebelum implementasi layanan bimbingan 
kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi meningkat menjadi 
mayoritas mendapatkan skor cukup (45,83%) atau perilaku narsistik dapat 
diturunkan dalam kategori sedang sesudah implementasi layanan 





Bab ini akan menyajikan kesimpulan dan saran dari penulis terkait hasil 
penelitian. Kesimpulan didasarkan pada hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang 
diperoleh, disamping itu penulis juga mengemukakan saran-saran guna peningkatan 
dunia pendidikan khususnya dalam bimbingan dan konseling. 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data, maka dalam penelitian ini 
dapat penulis simpulkan: 
1.  Tingkat perilaku narsistik pengguna instagram sebelum diberikan layanan 
bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi pada 
peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020 mayoritas mendapatkan skor sangat rendah (41,67%) atau perilaku 
narsistik dalam kategori tinggi, peserta didik terlalu yakin dengan dirinya, 
selalu ingin dipuji, sensitif terhadap dikritikan, dan membutuhkan pengakuan 
orang lain dalam menggunakan instagram. 
2. tingkat perilaku narsistik pengguna instagram sesudah diberikan layanan 
bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi pada 
peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020 mayoritas mendapatkan skor cukup (45,83%) atau perilaku 
narsistik dalam kategori sedang, peserta didik masih terlalu yakin dengan 
dirinya, selalu ingin dipuji, sensitif terhadap dikritikan namun sudah tidak 





3. Implementasi layanan bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi efektif untuk mengurangi perilaku narsistik pengguna instagram 
pada peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020, terbukti dari hasil penelitian diperoleh thitung = 4,091 dengan ttabel = 
2,069, thitung > ttabel  (4,0091 > 2,069). Maka Ho ditolak dan hipotesis penelitian 
(Ha) dinyatakan diterima. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini yang telah dilaksanakan, maka peneliti 
mengajukan saran-saran sebagai berikut: 
1.  Bagi Sekolah, diharapkan dapat mengevaluasi pelaksanaan bimbingan dan 
konseling dengan mengikuti perkembangan teknologi, hasil penelitian ini juga 
dapat dijadikan masukan bagi program bimbingan dan konseling di sekolah 
dalam mengimplementasikan teknologi untuk mengatasi masalah peserta 
didik. Salah satunya yaitu bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi dalam mengurangi perilaku narsistik pengguna instagram 
padapeserta didik.  
2. Bagi Guru Pembimbing, dengan adanya pelaksanaan bimbingan kelompok, 
diharapkan dapat dijadikan masukan dan bahan kajian dalam menyelesaikan 
masalah-masalah peserta didik khususnya masalah peserta didik yang 
berkaitan dengan perilaku narsistik pengguna instagram, hasil penelitian ini 
perilaku narsistik masih dalam kategori sedang sehingga guru pembimbing 
dapat mengevaluasi pelaksanaan bimbingan kelompok di sekolah dalam 





3. Bagi Peserta Didik, diharapkan dapat memberikan pengaruh untuk memahami 
penggunaan aplikasi instagram baik positif maupun negatif, sehingga peserta 
didik dapat memanfaatkan instagram dengan sebaik-baiknya untuk keperluan 
yang positif dan tidak memanfaatkan gadget untuk hal-hal yang kurang 
penting yang dapat merugikan diri sendiri seperti berperilaku nasis yang 






Asmani. 2011. Tuntunan Lengkap Metodologi Praktis Penelitian Pendidikan. Jakarta: 
Diva Press. 
Arif, Ahmad Fadli. 2017. Analisis Sikap Narsisme Dalam Aplikasi Instagram (Studi 
pada Siswa SMA Negeri 2 Bandar Lampung). Skripsi. Jurusan Ilmu 
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Universitas Lampung 
Bandar Lampung. (tidak diterbitkan) 
Arikunto Suharsimi. 2013. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Barlow dan Durand. 2006. Essensial of Abnormal Psychology. Terjemahan Helly 
Prajitno 2007. Intisari Psikologi Abnormal. Pustaka pelajar: Yogyakarta. 
Darmadi, Hamid. 2011. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
Alwisol. 2011. Psikologi Kepribadian (Edisi Revisi). Malang: Umm Press. 
Gunawan, Ary, H. 2010. Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Sosiologi Tentang 
Berbagai Problem Pendidikan. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 
Hidayat dan Badrujaman. 2012. Penelitian Tindakan dalam Bimbingan Konseling. 
Jakarta: PT Indeks. 
Handriatmaja, C. D. 2013. Citizen Journalism dalam Pemberitaan Bencana di 
Instagram: Analisis Isi Kuanitatif Pemberitaan Bencana Hurricane Sandydi 
New York Amerika Serikat Melalui Publikasi Foto di Instagram pada Periode 
Waktu 29-30 Oktober 2012 sebagai Bentuk Jurnalisme Warga Yogyakarta. 
Skripsi pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Atma Jaya. 
Hartinah Sitti. 2009. Konsep Dasar Bimbingan Kelompok. Bandung: Reflika Aditama. 
Hartono. 2015. Analisis Item Instrumen. Riau: Zanafa Publishing. 
Halgin, Richard P. dan Susan Krauss W. 2010. Psikologi Abnormal. Jilid 2. Jakarta: 
Salemba Humanika.  
Hendroyono, H. 2012. Brand Garderner. Tangerang: Literati. 
Luvy K, Eva Nur Rachmah (2017) “Relasi Narsisme dan Konsep Diri pada Pengguna 
Instagram” dalam Jurnal Prosiding SEMNAS Penguatan Individu di Era 
Revolusi Informasi, ISBN: 978-602-361-068-6. 
Nurihsan, A. Juntika, Yusuf, Syamsu. 2010. Landasan Bimbingan dan Konseling, 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 






Rahmathia, S. 2012. Hubungan antara Kecemburuan dengan Kepribadian Narsistik 
pada Remaja Akhir. Skripsi Psikologi. September 2012, hlm 01-02. 
Rudi. 2017. Studi Tentang Siswa Yang Memiliki Sikap Narsisme Dan Penagananya 
Melalui Latihan Bertanggun Jawab Dalam Konseling Gestal. Online Jurnal 
Konseling Andi Matappa.Vol. 1, No. 2. 
Rusman. 2012. Model-Model Pembelajaran. Depok: PT. Rajagrafindo Persada. 
Salbino, Sherief. 2014. Buku Pintar Gadget Android Untuk Pemula. Jakarta: Kunci 
Komunikasi. 
Santrock, John. W. 2011. Life Span Development: Perkembangan Masa Hidup. 
Terjemahan: Juda Demanik & Achmad Chusaini. Jakarta: Erlangga. 
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
dan R&D). Bandung: Alfabeta.  
Tohirin. 2015. Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis 
Integritas). Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 
Winkel dan Hastuti. 2012. Bimbingan dan Konseling di Instuti Pendidikan. 
Yogjakarta: Media Abadi.  
http://rubriksma3majene.blogspot.com, diakses 10 Februari 2019 
http://himcyoo.wordpress.com/2012/06/02, 10 Februari 2019 
http://magistertresna. weebly.com/cybercounseling.html. 10 Februari 2018. 
https://syifasalsabyla.wordpress.com/2016/01/12/penggunaan-instagram-sebagai-
media-sosial-dan-ko munikasi-di-kalangan-mahasiswa/. Online: 10 Februari 
2019 
http://en.wikipedia.org/wiki/Instagram, 11 Februari 2018 

















Nama Peserta Didik L / P Skor 
1 R-01 Andry Efanda Esa Denico L 251 
2 R-02 Anisa Ramadani  P 269 
3 R-03 Arlin Tamariksa P 259 
4 R-04 Bagus Assoni L 279 
5 R-05 Dani Bagus Saputra  L 277 
6 R-06 Dea Wulan Mey Lestari  P 259 
7 R-07 Elisa P 258 
8 R-08 Eva Nailul Fadilah  P 253 
9 R-09 Fajar Eka Riswanto  L 250 
10 R-10 Gading Adi Prawira L 257 
11 R-11 Inayah Baeti Zahra P 274 
12 R-12 Kevin Novanto  L 267 
13 R-13 Moh. Aji Prasetyo L 240 
14 R-14 Ninit Alfianti  P 243 
15 R-15 Reza Hendra Gunawan  L 230 
16. R-16 Rina Rifqiyatul Hikmah P 225 
17. R-17 Sekar Srimulyana  P 223 
18. R-18 Siti Aminah  P 193 
19. R-19 Sofinatun Naza P 235 
20. R-20 Widyaningsih  P 266 












Pre-test  Post-test  
1 S-01 Berlianita Zahwa S. P 207 212 
2 S-02 Cendy Aulia Maharani P 206 200 
3 S-03 Kharisma Puan M. P 207 210 
4 S-04 Melisa Tika Septiani P 208 209 
5 S-05 Noval Wahyu R. L 200 201 
6 S-06 Abbed Rabbo N.A. L 206 214 
7 S-07 Celine Regina R. P 209 215 
8 S-08 Intan Ari Rosetiana P 210 214 
9 S-09 Maydi Ghoziyah R. L 207 214 
10 S-10 Moh. Nabil Jibran L 191 191 
11 S-11 Mutiara Ashya F.R. P 210 210 
12 S-12 Sabrina Putri M. P 211 220 
13 S-13 Dela Adhelia S. P 211 220 
14 S-14 Fransisca Wina D.L. P 221 224 
15 S-15 Jeryko Adam L 208 215 
16 S-16 Naufal Nur Safly  L 230 244 
17 S-17 Adhisty Tiara S. P 243 244 
18 S-18 Aura Salsabila  P 222 228 
19 S-19 Baety Dwimas A.W. P 210 217 
20 S-20 Bestha Kirana Sakti L 219 224 
21 S-21 Moch. Ziddane S. L 200 191 
22 S-22 Nabilla Amira M. P 221 223 
23 S-23 Najib Rafi Hadi P. L 216 226 
24 S-24 Sabilah Nurul Naifah P 205 216 








INSTRUMEN TRY OUT 
 
 
A. Pengantar  
Guna penyelesaian penulisan skripsi yang berjudul “Implementasi Layanan 
Bimbingan Kelompok Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk 
Mengurangi Perilaku Narsistik Pengguna Instagram pada Peserta Didik Kelas XII 
IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020”, penulis mengharap 
partisipasi peserta didik untuk memberi data dengan menjawab semua pernyataan 
yang tersedia.  
Instrumen ini hanya untuk kepentingan ilmiah bertujuan mendapatkan 
informasi mengenai tingkat perilaku narsistik pengguna instagram pada peserta 
didik. Jawaban tidak akan berpengaruh terhadap nilai akademik di sekolah dan 
akan kami jaga kerahasiaannya. Oleh karena itu, kami mengharap jawaban sesuai 
dengan keadaan yang sesungguhnya. Atas kerja sama dan bantuannya 
disampaikan terima kasih 
 
 Tegal,      Mei 2019 
 Peneliti  
 
 
 Silvia Andriyani 
B. Identitas Responden  
1. Nama : 
2. Kelas :  
3. Jenis kelamin :  
 
C. Petunjuk Pengisian  
1. Di bawah ini terdapat 60 item pernyataan mengenai perilaku narsistik 
pengguna instagram pada peserta didik. 
2. Anda diminta menjawab dengan cara memberi tanda centang () pada kolom 
jawab yang sesuai dengan pilihan Anda.  
3. Adapun alternatif jawaban yang disediakan adalah: 
SS : Apabila anda merasa sangat setuju dengan pernyataan 
S : Apabila anda merasa setuju dengan pernyataan 
KS : Apabila anda merasa kurang setuju dengan pernyataan 
TS : Apabila anda merasa tidak setuju dengan pernyataan 
STS : Apabila anda merasa sangat tidak setuju dengan pernyataan 
 
D. Contoh Pengisian  
No. Pernyataan 
Jawaban  
SS S KS TS STS 
1 Saya suka menampilkan foto-foto narsis 
di akun instagram. 





E. Pernyataan tentang Perilaku Narsistik Pengguna Instagram 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Saya merasa senang kalau dapat terlihat 
unik dalam postingan instagram.  
     
2. Dalam berinstagram saya selalu ingin 
terlihat istimewa. 
     
3. Bagi saya bermain instagram itu penting 
untuk menunjang pergaulan.  
     
4. Saya berusaha mengedit foto agar terlihat 
bagus untuk diupload di instagram. 
     
5. Dengan berinstagram saya ingin terkenal 
melebihi teman-teman. 
     
6. Saya suka menunjukkan bakat saya melalui 
foto instagram. 
     
7. Saya terobsesi foto bareng artis untuk 
dipamerkan di instagram.  
     
8. Saya merasa bangga ketika gaya foto ditiru 
oleh banyak orang.  
     
9. Aplikasi tik tok sering saya manfaatkan 
untuk membuat video kekinian di 
instagram. 
     
10. Saya merasa iri saat teman memposting 
barang-barang berharga.  
     
11. Saya suka memamerkan kekayaan orang 
tua dalam postingan-postingan instagram 
     
12. Aplikasi chalenge membuat saya kreatif 
membuat video yang fenomenal. 
     
13. Saya ingin foto-foto yang diupload dilihat 
oleh teman-teman pengguna instragram. 
     
14. Saya suka memamerkan kekayaan orang 
tua dalam instagram. 
     
15. Dalam berinstagram saya berusaha terlihat 
sederhana.  
     
16. Saya merasa puas saat mendapatkan pujian 
yang berlebihan dalam status instagram.  
     
17. Saya berusaha menampilkan foto-foto 
yang menarik agar viral di instragram.  
     
18. Saya menghindari perilaku atau sikap yang 
congkak di instagram. 





No. Pernyataan SS S KS TS STS 
19. Saya suka berfoto ria di mobil teman agar 
terkesan memiliki mobil sendiri.  
     
20. Saya suka menampilkan foto-foto barang 
berhaga milik teman agar terlihat kaya.  
     
21. Saya tidak merasa rendah diri memposting 
foto apa adanya di instagram.  
     
22. Saya sering memposting makanan enak 
agar orang lain iri. 
     
23. Saya mengubah-ubah model rambut agar 
tampil kekinian di instagram. 
     
24. Saya menampilkan model-model pakaian 
terkini di instagram.  
     
25. Saya marah saat mendapat kritikan dari 
hatters. 
     
26. Saya suka mengomentari foto teman 
instagram secara berlebihan.  
     
27. Saya selalu percaya diri berkomentar 
dengan siapa saja di instagram. 
     
28. Saya marah saat postingan saya dikritik 
oleh teman. 
     
29. Saya suka menghujat atau nyinyir pada 
postingan yang berbau sara. 
     
30. Saat melihat postingan teman, saya 
mengetahui perasaan orang lain.  
     
31. Saya suka komentar pedas pada postingan 
teman yang terlihat tidak kekinian.  
     
32. Saya menghiraukan komentar teman yang 
suka mengkritik di instagram 
     
33. Saya merasa empati ketika melihat 
postingan tentang berbagai musibah yang 
sedang terjadi. 
     
34. Saya sering memasang foto wajah lucu di 
instagram agar diperhatikan teman. 
     
35. Saya suka memanfaatkan foto-foto teman 
yang ekstrim untuk diupload di instagram. 
     
36. Ketika hari besar agama, saya berusaha 
mengucapkan selamat kepada yang 
merayakannya. 





No. Pernyataan SS S KS TS STS 
37. Saya berusaha mendapatkan folower yang 
banyak agar orang lain kagum. 
     
38. Saya suka memperlihatkan suatu 
keberhasilan di instagram.  
     
39. Saya selalu percaya diri walaupun jarang 
mendapat like di instagram. 
     
40. Saya hanya mau memberi like atau 
komentar kepada teman-teman khusus di 
instagram. 
     
41. Saya selalu berharap mendapatkan banyak 
like dari pengguna instagram.  
     
42. Saya suka membuat album kenangan saat 
wisata di instagram. 
     
43. Saya berusaha menjadi admin group 
instagram agar mempunyai status tinggi. 
     
44. Saya berusaha meniru postingan teman 
agar diterima di kelompok instagram. 
     
45. Saya tidak pernah memposting foto-foto 
yang terbuka auratnya. 
     
46. Saya suka membuat tutorial masakan enak 
agar mendapat banyak like. 
     
47. Saya suka membagikan gaya pakaian 
orang-orang terkenal.  
     
48. Saya merasa bangga ketika mendapatkan 
tawaran iklan untuk diposting di instagram. 
     
49. Layanan bimbingan kelompok berbasis 
TIK tidak membuat saya berhenti membuat 
foto-foto adegan yang berbahaya di 
instagram. 
     
50. Saya merasa diri paling hebat dibanding 
teman dalam layanan bimbingan kelompok 
berbasis TIK. 
     
51. Setelah mengikuti layanan bimbingan 
kelompok berbasis TIK saya merasa bahwa 
keistimewaan pada diri tidak perlu 
diperlihatkan.  
     
52. Saya masih ingin diperhatikan di instagram 
walaupun sudah diberi layanan bimbingan 
kelompok berbasis TIK. 





No. Pernyataan SS S KS TS STS 
53. Saya tetap ingin dipuji dalam instagram 
saat diskusi kelompok dalam layanan 
bimbingan kelompok berbasis TIK. 
     
54. Setelah mengikuti layanan bimbingan 
kelompok berbasis TIK saya lebih rendah 
diri dalam berinstagram.  
     
55. Saya selalu menyangkal pendapat teman 
dalam layanan bimbingan kelompok 
berbasis TIK. 
     
56. Saya merasa selalu benar dalam 
berpendapat di dalam layanan bimbingan 
kelompok berbasis TIK. 
     
57. Saya berusaha menerima saran dan kritik 
dengan baik setelah mengikuti layanan 
bimbingan kelompok berbasis TIK.  
     
58. Saya membutuhkan kebanggaan yang 
berlebihan dalam layanan bimbingan 
kelompok berbasis TIK.   
     
59. Saya berusaha mencari pengakuan dari 
orang lain saat mengikuti layanan 
bimbingan kelompok berbasis TIK. 
     
60. Layanan bimbingan kelompok berbasis 
TIK dapat mengurangi perilaku narsistik 
saya dalam berinstagram.  









A. Pengantar  
Guna penyelesaian penulisan skripsi yang berjudul “Implementasi Layanan 
Bimbingan Kelompok Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk 
Mengurangi Perilaku Narsistik Pengguna Instagram pada Peserta Didik Kelas XII 
IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020”, penulis mengharap 
partisipasi peserta didik untuk memberi data dengan menjawab semua pernyataan 
yang tersedia.  
Instrumen ini hanya untuk kepentingan ilmiah bertujuan mendapatkan 
informasi mengenai tingkat perilaku narsistik pengguna instagram pada peserta 
didik. Jawaban tidak akan berpengaruh terhadap nilai akademik di sekolah dan 
akan kami jaga kerahasiaannya. Oleh karena itu, kami mengharap jawaban sesuai 
dengan keadaan yang sesungguhnya. Atas kerja sama dan bantuannya 
disampaikan terima kasih 
 
 Tegal,      Juli 2019 
 Peneliti  
 
 
 Silvia Andriyani 
B. Identitas Responden  
1. Nama : 
2. Kelas :  
3. Jenis kelamin :  
 
C. Petunjuk Pengisian  
1. Di bawah ini terdapat 54 item pernyataan mengenai perilaku narsistik 
pengguna instagram pada peserta didik. 
2. Anda diminta menjawab dengan cara memberi tanda centang () pada kolom 
jawab yang sesuai dengan pilihan Anda.  
3. Adapun alternatif jawaban yang disediakan adalah: 
SS : Apabila anda merasa sangat setuju dengan pernyataan 
S : Apabila anda merasa setuju dengan pernyataan 
KS : Apabila anda merasa kurang setuju dengan pernyataan 
TS : Apabila anda merasa tidak setuju dengan pernyataan 
STS : Apabila anda merasa sangat tidak setuju dengan pernyataan 
 
D. Contoh Pengisian  
No. Pernyataan 
Jawaban  
SS S KS TS STS 
1 Saya suka menampilkan foto-foto narsis 
di akun instagram. 





E. Pernyataan tentang Perilaku Narsistik Pengguna Instagram 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Saya merasa senang kalau dapat terlihat 
unik dalam postingan instagram.  
     
2. Dalam berinstagram saya selalu ingin 
terlihat istimewa. 
     
3. Bagi saya bermain instagram itu penting 
untuk menunjang pergaulan.  
     
4. Saya berusaha mengedit foto agar terlihat 
bagus untuk diupload di instagram. 
     
5. Dengan berinstagram saya ingin terkenal 
melebihi teman-teman. 
     
6. Saya suka menunjukkan bakat saya melalui 
foto instagram. 
     
7. Saya terobsesi foto bareng artis untuk 
dipamerkan di instagram.  
     
8. Saya merasa bangga ketika gaya foto ditiru 
oleh banyak orang.  
     
9. Aplikasi tik tok sering saya manfaatkan 
untuk membuat video kekinian di 
instagram. 
     
10. Saya merasa iri saat teman memposting 
barang-barang berharga.  
     
11. Saya suka memamerkan kekayaan orang 
tua dalam postingan-postingan instagram 
     
12. Aplikasi chalenge membuat saya kreatif 
membuat video yang fenomenal. 
     
13. Saya suka memamerkan kekayaan orang 
tua dalam instagram. 
     
14. Dalam berinstagram saya berusaha terlihat 
sederhana.  
     
15. Saya merasa puas saat mendapatkan pujian 
yang berlebihan dalam status instagram.  
     
16. Saya berusaha menampilkan foto-foto 
yang menarik agar viral di instragram.  
     
17. Saya suka berfoto ria di mobil teman agar 
terkesan memiliki mobil sendiri.  
     
18. Saya suka menampilkan foto-foto barang 
berhaga milik teman agar terlihat kaya.  





No. Pernyataan SS S KS TS STS 
19. Saya tidak merasa rendah diri memposting 
foto apa adanya di instagram.  
     
20. Saya sering memposting makanan enak 
agar orang lain iri. 
     
21. Saya mengubah-ubah model rambut agar 
tampil kekinian di instagram. 
     
22. Saya menampilkan model-model pakaian 
terkini di instagram.  
     
23. Saya marah saat mendapat kritikan dari 
hatters. 
     
24. Saya suka mengomentari foto teman 
instagram secara berlebihan.  
     
25. Saya selalu percaya diri berkomentar 
dengan siapa saja di instagram. 
     
26. Saya marah saat postingan saya dikritik 
oleh teman. 
     
27. Saya suka menghujat atau nyinyir pada 
postingan yang berbau sara. 
     
28. Saat melihat postingan teman, saya 
mengetahui perasaan orang lain.  
     
29. Saya menghiraukan komentar teman yang 
suka mengkritik di instagram 
     
30. Saya merasa empati ketika melihat 
postingan tentang berbagai musibah yang 
sedang terjadi. 
     
31. Saya sering memasang foto wajah lucu di 
instagram agar diperhatikan teman. 
     
32. Saya suka memanfaatkan foto-foto teman 
yang ekstrim untuk diupload di instagram. 
     
33. Ketika hari besar agama, saya berusaha 
mengucapkan selamat kepada yang 
merayakannya. 
     
34. Saya berusaha mendapatkan folower yang 
banyak agar orang lain kagum. 
     
35. Saya suka memperlihatkan suatu 
keberhasilan di instagram.  
     
36. Saya selalu percaya diri walaupun jarang 
mendapat like di instagram. 





No. Pernyataan SS S KS TS STS 
37. Saya hanya mau memberi like atau 
komentar kepada teman-teman khusus di 
instagram. 
     
38. Saya selalu berharap mendapatkan banyak 
like dari pengguna instagram.  
     
39. Saya suka membuat album kenangan saat 
wisata di instagram. 
     
40. Saya berusaha menjadi admin group 
instagram agar mempunyai status tinggi. 
     
41. Saya berusaha meniru postingan teman 
agar diterima di kelompok instagram. 
     
42. Saya tidak pernah memposting foto-foto 
yang terbuka auratnya. 
     
43. Saya suka membuat tutorial masakan enak 
agar mendapat banyak like. 
     
44. Saya suka membagikan gaya pakaian 
orang-orang terkenal.  
     
45. Layanan bimbingan kelompok berbasis 
TIK tidak membuat saya berhenti membuat 
foto-foto adegan yang berbahaya di 
instagram. 
     
46. Saya merasa diri paling hebat dibanding 
teman dalam layanan bimbingan kelompok 
berbasis TIK. 
     
47. Setelah mengikuti layanan bimbingan 
kelompok berbasis TIK saya merasa bahwa 
keistimewaan diri tidak perlu diperlihatkan 
     
48. Saya masih ingin diperhatikan di instagram 
walaupun sudah diberi layanan bimbingan 
kelompok berbasis TIK. 
     
49. Setelah mengikuti layanan bimbingan 
kelompok berbasis TIK saya lebih rendah 
diri dalam berinstagram.  
     
50. Saya selalu menyangkal pendapat teman 
dalam layanan bimbingan kelompok 
berbasis TIK. 
     
51. Saya merasa selalu benar dalam 
berpendapat di dalam layanan bimbingan 
kelompok berbasis TIK. 





No. Pernyataan SS S KS TS STS 
52. Saya berusaha menerima saran dan kritik 
dengan baik setelah mengikuti layanan 
bimbingan kelompok berbasis TIK.  
     
53. Saya membutuhkan kebanggaan yang 
berlebihan dalam layanan bimbingan 
kelompok berbasis TIK.   
     
54. Layanan bimbingan kelompok berbasis 
TIK dapat mengurangi perilaku narsistik 
saya dalam berinstagram.  








ANALISIS DESKRIPTIF PREE-TEST  
 
Jumlah responden = 24 
Nilai terendah  = 191 
Nilai tertinggi  = 243 
 
Dari data di atas, dapat dihitung: 
a.  Mencari k  
k = 1 + (3,3) log n = 1 + (3,3) log 24    =    1 + (3,3) 1,380 
 = 1 + 4,555 = 5,555 (dibulatkan 6) 
b. Mencari Range (Ra) 
Data terendah (dtr)   = 243  Data tertinggi (dtt)    =   191 
Ra   =   dtt - dtr = 243 - 191   =  52 




   =   
6
52
  = 8,67 (dibulatkan 9)  
d. Menyusun tabel distribusi frekuensi skor instrumen pre-test, sebagai berikut:  
Interval Skor Frekuensi Persentase Kriterium 
191-199 1 4,17% Sangat Tinggi 
200-208 10 41,67% Tinggi 
209-217 7 29,17% Sedang 
218-226 4 16,67% Cukup  
227-235 1 4,17% Rendah  
236-244 1 4,17% Sangat Rendah  
Jumlah 24 100%  
 
 Karena perilaku narsistik pengguna instagram merupakan perilaku negatif, maka 
kriteria yang digunakan yaitu semakin tinggi skor yang diperoleh, semakin rendah 
perilaku narsistiknya.  
e. Analisis deskripsi distribusi frekuensi instrumen pre-test : 
1) Sangat tinggi  P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
24
1
 = 4,17% 
2) Tinggi  P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
24
10
 = 41,67% 
3) Sedang  P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
24
7
 = 29,67% 
4) Cukup  P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
24
4
 = 16,67% 
5) Rendah  P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
24
1
 = 4,17% 
6) Sangat Rendah P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
24
1





Berdasarkan data tersebut di atas, dapat diketahui deskripsi perilaku 
narsistik pengguna instagram pada peserta didik sebelum diberikan layanan 
bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi, dengan data: 
sangat tinggi sebanyak 1 responden  (4,17%), tinggi 10 responden (41,67%), 
sedang 7 responden (29,17%), cukup 4 responden (16,67%), rendah 1 responden 
(4,17%), dan sangat rendah 1 responden (4,17%). Jadi tingkat perilaku narsistik 
pengguna instagram sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi pada peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 
3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 mayoritas mendapatkan skor rendah 
(41,67%) sehingga perilaku narsistik dalam kategori tinggi, terlihat dari frekuensi 





ANALISIS DESKRIPTIF POST-TEST  
 
Jumlah responden = 24 
Nilai terendah  = 191 
Nilai tertinggi  = 244 
 
Dari data di atas, dapat dihitung: 
a.  Mencari k  
k = 1 + (3,3) log n = 1 + (3,3) log 24    =    1 + (3,3) 1,380 
 = 1 + 4,555 = 5,555 (dibulatkan 6) 
b. Mencari Range (Ra) 
Data terendah (dtr)   = 244  Data tertinggi (dtt)    =   191 
Ra   =   dtt - dtr = 244 - 191   =  53 




  = 
6
53
  = 8,83 (dibulatkan 9) 
d. Menyusun tabel distribusi frekuensi skor instrumen post-test, sebagai berikut:  
Interval Skor Frekuensi Persentase Kriterium 
191-199 2 8,33% Sangat Tinggi 
200-208 2 8,33% Tinggi 
209-217 11 45,83% Sedang 
218-226 6 25,00% Cukup  
227-235 1 4,17% Rendah  
236-244 2 8,33% Sangat Rendah  
Jumlah 24 100%  
 
 Karena perilaku narsistik pengguna instagram merupakan perilaku negatif, maka 
kriteria yang digunakan yaitu semakin tinggi skor yang diperoleh, semakin rendah 
perilaku narsistiknya.  
e. Analisis deskripsi distribusi frekuensi instrumen post-test : 
1) Sangat tinggi  P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
24
2
 = 8,33% 
2) Tinggi  P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
24
2
 = 8,33% 
3) Sedang  P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
24
11
 = 45,83% 
4) Cukup  P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
24
6
 = 25,00% 
5) Rendah  P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
24
1
 = 4,17% 
6) Sangat Rendah P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
24
2





Berdasarkan data tersebut di atas, dapat diketahui deskripsi perilaku 
narsistik pengguna instagram pada peserta didik sesudah diberikan layanan 
bimbingan kelompok berbasis teknologi informasi dan komunikasi, dengan data: 
sangat tinggi sebanyak 2 responden  (8,33%), tinggi 2 responden (8,33%), sedang 
11 responden (45,83%), cukup 6 responden (25,00%), rendah 1 responden 
(4,17%), dan sangat rendah 2 responden (8,33%). Jadi tingkat perilaku narsistik 
pengguna instagram sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi pada peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 
3 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 mayoritas mendapatkan skor cukup 
(45,83%) sehingga perilaku narsistik dalam kategori sedang, terlihat dari frekuensi 






ANALISIS STATISTIK UJI-T 
(PRE-TEST AND POST-TEST ONE GROUP) 
 
No Kode Resp. Pre-test Post-test d Xd Xd² 
1 S-01 207 212 5 0,667 0.444 
2 S-02 206 200 -6 -10,333 106,778 
3 S-03 207 210 3 -1,333 1,778 
4 S-04 208 209 1 -3,333 11,111 
5 S-05 200 201 1 -3,333 11,111 
6 S-06 206 214 8 3,667 13,444 
7 S-07 209 215 6 1,667 2,778 
8 S-08 210 214 4 -0,333 0,111 
9 S-09 207 214 7 2,667 7,111 
10 S-10 191 191 0 -4,333 18,778 
11 S-11 210 210 0 -4,333 18,778 
12 S-12 211 220 9 4,667 21,778 
13 S-13 211 220 9 4,667 21,778 
14 S-14 221 224 3 -1,333 1,778 
15 S-15 208 215 7 2,667 7,111 
16 S-16 230 244 14 9,667 93,444 
17 S-17 243 244 1 -3,333 11,111 
18 S-18 222 228 6 1,667 2,778 
19 S-19 210 217 7 2,667 7,111 
20 S-20 219 224 5 0,667 0,444 
21 S-21 200 191 -9 -13,333 177,778 
22 S-22 221 223 2 -2,333 5,444 
23 S-23 216 226 10 5,667 32,111 
24 S-24 205 216 11 6,667 44,444 
Jumlah  5078 5182 104  619,333 
 
Dari data di atas diperoleh 
d  = 104 
X²d = 6199,333 








    =  
24
104
    =  4,333 



















   =   
122,1
4,333
   =   
0592,1
4,333









Berdasarkan data hasil perhitungan diperoleh thitung = 4,091 dan ttabel 
dengan derajat kebebasan (dk) 24-1 = 23, dan pada taraf signifikansi 5% didapat 
ttabel = 2,069. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel  (4,091 > 2,069). Maka 
Ho ditolak dan hipotesis penelitian (Ha) dinyatakan diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa “Implementasi layanan bimbingan kelompok berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi efektif untuk mengurangi perilaku narsistik 
pengguna instagram pada peserta didik kelas XII IPS SMA Negeri 3 Kota Tegal 














5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 26 0,388 0,496 50 0,279 0,361 
4 0,950 0,990 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
         
5 0,878 0,959 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
6 0,811 0,917 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
7 0,754 0,874 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
8 0,707 0,834 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
9 0,666 0,798 32 0,349 0,449 80 0,220 0,256 
10 0,632 0,765 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
         
11 0,602 0,735 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
12 0,576 0,708 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
13 0,553 0,684 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
14 0,532 0,661 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
15 0,514 0,641 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
         
16 0,497 0,625 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
17 0,482 0,606 40 0,312 0,403 200 0,138 0,184 
18 0,468 0,590 41 0,308 0,398 300 0,113 0,145 
19 0,456 0,575 42 0,304 0,393 400 0,095 0,128 
20 0,444 0,561 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
21 0,433 0,543 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
22 0,423 0,537 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
23 0,413 0,526 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
24 0,404 0,516 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
25 0,396 0,505 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
   49 0,281 0,364    






TABEL  NILAI-NILAI t 
 
dk 
Taraf Signifikansi  
50% 40% 20% 10% 5% 2% 1% 0,1% 
1 1,000 1,376 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 636,691 
2 0,816 1,061 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 31,598 
3 0,765 0,978 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 12,941 
4 0,741 0,941 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 8,610 
5 0,727 0,920 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 6,859 
         
6 0,718 0,906 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,959 
7 0,771 0,896 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 5,405 
8 0,706 0,889 1,397 1,860 2,606 2,896 3,355 5,041 
9 0,703 0,883 1,383 1,833 2,262 2,820 3,250 4,781 
10 0,700 0,879 1,372 1,812 2,228 2,746 3,169 4,587 
         
11 0,697 0,876 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,437 
12 0,695 0,873 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 4,318 
13 0,694 0,870 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 4,221 
14 0,692 0,868 1,345 1,761 2,145 2,6524 2,977 4,140 
15 0,691 0,866 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 4,073 
         
16 0,690 0,865 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 4,01 
17 0,689 0,863 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,965 
18 0,688 0,862 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,922 
19 0,688 0,861 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,883 
20 0,687 0,860 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,850 
         
21 0,686 0,859 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,819 
22 0,686 0,858 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,792 
23 0,685 0,858 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,767 
24 0,685 0,857 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,745 
25 0,684 0,856 1,315 1,708 2,060 2,485 2,787 3,725 
         
26 0,684 0,856 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,707 
27 0,684 0,855 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,690 
28 0,683 0,855 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,674 
29 0,683 0,854 1,311 1,699 2,042 2,462 2,756 3,659 
30 0,683 0,854 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,646 
         
40 0,681 0,851 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,551 
         
60 0,679 0,848 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,460 
         
120 0,677 0,845 1,289 1, 658 1,980 2,358 2,617 3,373 
         
200 0,674 0,842 1,282 1,645 1,960 2,326 2, 576 3,291 
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